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ABSTRAK

Miftahur Rahmi, 2522146, Skripsi, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Berbasis
Masalah terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran TIK
Kelas VIII di SMP Negeri 1 Hiliran Gumanti”. Jurusan Pendidikan Teknik
Informatika dan Komputer (PTIK), Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan (FT1K), UIN
Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi, 2026.

Penelitian ini didorong oleh rendahnya tingkat kemampuan berpikir kritis siswa
dalam aktivitas pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi, serta penggunaan metode pengajaran yang masih tradisional sehingga
tidak efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan pembelajaran yang dapat memperbaiki kemampuan berpikir Kritis siswa,
salah satunya melalui penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh strategi pembelajaran berbasis masalah
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V111 di SMP Negeri 1 Hiliran Gumanti.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi
eksperimen dan desain Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Hiliran Gumanti tahun ajaran 2026,
dengan sampel sebanyak 50 siswa yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
masing-masing 25 siswa. Kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model
Problem Based Learning, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional. Instrumen penelitian berupa tes kemampuan berpikir kritis dalam bentuk
pilihan ganda yang diberikan melalui pretest dan posttest. Analisis data dilakukan
melalui uji normalitas, uji homogenitas, serta uji hipotesis menggunakan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan model Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir Kritis
siswa. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji Independent Sample T-test yang memperoleh
nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,039 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H: diterima.
Selain itu, nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
dengan selisih sebesar -9,960. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran berbasis masalah berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci: Pembelajaran berbasis masalah, berpikir kritis, quasi eksperimen,
TIK
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk keberhasilan pendidikan
karena dapat membantu siswa menumbuhkan rasa ingin tahu, menganalisis
permasalahan secara menyeluruh, serta menemukan solusi yang logis. Peserta
didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis juga cenderung lebih aktif dalam
memahami materi, mampu menghubungkan konsep pembelajaran dengan situasi
nyata, serta berani mengajukan pertanyaan ketika menemukan hal-hal yang belum
dipahami. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan berpikir kritis perlu
menjadi fokus utama dalam proses pembelajaran agar siswa tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi mampu berpikir secara mendalam dan rasional.

Sejalan dengan tuntutan keterampilan abad ke-21, berpikir Kritis
merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills/HOTS) yang penting untuk dikembangkan dalam pendidikan. Adhitya
Rahardhian, menjelaskan bahwa berpikir kritis tidak hanya menuntut pemahaman
informasi, tetapi juga kemampuan menganalisis, mempertimbangkan, serta
menarik kesimpulan secara logis dan bertanggung jawab. Ennis menegaskan
bahwa berpikir kritis merupakan pemikiran reflektif dan rasional yang berfokus

pada penentuan apa yang harus dipercaya dan dilakukan[1].



Pentingnya kemampuan berpikir kritis juga sejalan dengan ajaran Islam
yang mendorong manusia untuk menggunakan akal dan berpikir secara reflektif.

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-An’am ayat 50:

5 o, Gt YL ET AT R - ot st TG LS 2 TA e 3 o ET Are 5 oow
&l o lla e ) aSE el W 5 Coall aled W g alll Col 5a goaie oST 58l Y e
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Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku tidak mengatakan kepadamu
bahwa perbendaharaan (rezeki) Allah ada padaku, aku (sendiri) tidak mengetahui
yang gaib, dan aku tidak (pula) mengatakan kepadamu bahwa aku malaikat. Aku
tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku.” Katakanlah, “Apakah
sama orang yang buta dengan orang yang melihat? Apakah kamu tidak
memikirkan(-nya)?”’

Ayat ini menguatkan bahwa rasul hanyalah menyampaikan apa yang berasal
dari Allah. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, "Aku tidak mengatakan
kepadamu, hai orang-orang kafir, bahwa perbendaharaan Allah, yaitu aneka
kekayaan dan kemewahan yang sering kalian jadikan ukuran kemuliaan hidup, ada
padaku, dan aku tidak mengetahui yang gaib tanpa bantuan dari Allah, dan aku
tidak pula mengatakan kepadamu bahwa aku malaikat yang tidak makan, tidak
minum, dan tidak memiliki kebutuhan biologis. Aku hanyalah manusia seperti
kamu. Yang membedakan kita adalah bahwa aku hanya mengikuti apa yang
diwahyukan kepadaku, di antaranya berupa Al-Qur'an." Para pendurhaka menolak
ajaran Allah, maka Nabi Muhammad diperintahkan untuk mengajukan pertanyaan

yang mengandung kecaman. Katakanlah, wahai Muhammad, "Apakah sama orang



yang buta, terutama buta mata hatinya, dengan orang yang melihat?" Orang yang
normal pasti akan menjawab "berbeda”. "Maka, apakah kamu tidak pernah

memikirkan-nya?"[2].

Berpikir kritis juga dijelaskan dalam firman Allah Q.S Al-Bagarah ayat 44:
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Artinya: Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan,
sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca Kitab
(Taurat)? Maka tidakkah kamu berpikir?”

Ayat tersebut menegaskan pentingnya muhasabah (evaluasi diri). Kata
“afala ta‘qilan” (tidakkah kamu berpikir?) menunjukkan bahwa Islam menuntut
manusia untuk menggunakan akal secara kritis: tidak sekadar mengetahui
informasi, tetapi menganalisis dan menerapkannya secara benar. Ini sesuai dengan
berpikir kritis dalam pendidikan, yaitu kemampuan memahami konsep,
mengevaluasi kebenaran, dan mengimplementasikan secara rasional[3].

Kemampuan berpikir kritis tidak terbentuk secara otomatis, melainkan
berkembang melalui proses pembelajaran yang terencana dan berkesinambungan.
Menurut Facione, berpikir kritis mencakup keterampilan analisis, evaluasi, dan
penarikan kesimpulan yang didasarkan pada bukti serta alasan yang logis.
Pengembangan kemampuan ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan belajar dan
strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Pembelajaran yang bersifat aktif

dan berpusat pada peserta didik mampu mendorong siswa untuk bertanya,



mengemukakan pendapat, serta memecahkan masalah secara sistematis. Selain itu,
faktor lain seperti motivasi belajar, pengetahuan awal, serta keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran juga turut berperan dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik[4].

Namun, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya tercapai di lapangan.
Berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis menurut Peter A. Facione,
kemampuan berpikir kritis meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan
penjelasan. Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII SMP Negeri 1 Hiliran
Gumanti, kemampuan tersebut belum berkembang secara optimal. Hal ini terlihat
dari siswa yang belum mampu menganalisis permasalahan secara mendalam,
kurang aktif dalam mengemukakan pendapat, serta mengalami kesulitan dalam
menarik kesimpulan secara logis terhadap materi yang dipelajari[5].

Kemampuan berpikir kritis memiliki kaitan erat dengan mata pelajaran
TIK. Hal ini karena pembelajaran TIK tidak hanya menuntut keterampilan teknis,
tetapi juga kemampuan analisis dan evaluasi dalam memanfaatkan teknologi. Di
era digital saat ini, peserta didik dihadapkan pada berbagai informasi yang mudah
diakses melalui internet, namun tidak semuanya benar dan dapat dipercaya,
sehingga siswa perlu memiliki kemampuan berpikir kritis untuk memilah
informasi, menilai keakuratan sumber, serta menghindari hoaks atau
penyalahgunaan teknologi. Selain itu, aktivitas dalam pembelajaran TIK seperti

pemecahan masalah perangkat lunak, pengolahan data, serta penggunaan aplikasi



digital juga melatih siswa untuk mengasah aspek berpikir komputasional agar
dapat berpikir sistematis dan rasional, sehingga pembelajaran TIK menjadi sarana
yang relevan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis sebagai bagian
dari keterampilan abad ke-21[6].

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada Kamis, 24 Juni
2025 di kelas VII1.1 SMP Negeri 1 Hiliran Gumanti, observasi ini dilakukan pada
awal kegiatan PPL ketika peneliti pertama kali mengikuti guru pamong dalam
proses pembelajaran. Pada saat itu, peneliti diminta untuk memperhatikan terlebih
dahulu bagaimana proses pembelajaran dan aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung. Peneliti duduk di meja guru sambil mengamati suasana kelas dan
interaksi yang terjadi.

Hasil observasi menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran
berlangsung, siswa cenderung pasif. Tidak ada siswa yang mengajukan
pertanyaan, mengangkat tangan, maupun memberikan tanggapan terhadap
penjelasan guru. Sebagian besar siswa hanya mendengarkan materi yang
disampaikan tanpa adanya interaksi atau respon balik. Hal ini menunjukkan bahwa
proses pembelajaran masih didominasi oleh guru, sementara siswa belum terlibat
aktif dalam kegiatan berpikir, bertanya, maupun mengemukakan pendapat.

Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara singkat dengan
beberapa siswa setelah pembelajaran selesai. Berdasarkan hasil wawancara
tersebut, diketahui bahwa guru TIK lebih sering menggunakan metode ceramah

dalam menyampaikan materi. Pembelajaran TIK juga lebih dominan pada kegiatan



teori di dalam Kkelas dibandingkan praktik maupun diskusi. Siswa juga
menyampaikan bahwa guru sering memberikan tugas, baik tugas individu maupun
kelompok, namun siswa jarang diminta untuk menyelesaikan permasalahan atau
kasus yang menuntut kemampuan analisis dan pemecahan masalah. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran TIK belum sepenuhnya memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis
secara optimal.

Selain observasi dan wawancara, peneliti juga melakukan tes diagnostik
awal terhadap siswa kelas VIII.L1 SMP Negeri 1 Hiliran Gumanti yang
dilaksanakan sebelum penerapan proses pembelajaran. Tes diagnostik ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan awal berpikir kritis siswa sebagai
dasar dalam menentukan strategi pembelajaran yang tepat. Berdasarkan hasil tes
diagnostik yang dilakukan bersama guru pamong terhadap 75 orang siswa,
diperoleh bahwa sebanyak 9 siswa (12%) berada pada kategori tinggi, 16 siswa
(21,33%) berada pada kategori sedang, dan 50 siswa (66,67%) berada pada
kategori rendah.

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kemampuan yang
diharapkan dengan kemampuan aktual siswa di lapangan. Hal ini terlihat dari
ketidakmampuan siswa dalam menganalisis permasalahan secara mendalam,
mengevaluasi informasi, serta memberikan alasan yang logis dalam menjawab
soal. Mayoritas siswa cenderung memberikan jawaban singkat tanpa disertai

penjelasan yang sistematis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa



kemampuan berpikir kritis siswa masih perlu dikembangkan secara optimal
melalui penerapan strategi pembelajaran yang tepat.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan strategi pembelajaran yang
mampu mengubah pembelajaran TIK dari yang berpusat pada guru (teacher
centered) menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student
centered). Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan adalah
Pembelajaran Berbasis Masalah atau Problem Based Learning (PBL), yaitu model
pembelajaran yang menjadikan masalah nyata sebagai titik awal pembelajaran
untuk membangun pengetahuan peserta didik. Melalui PBL, peserta didik dituntut
untuk mengidentifikasi permasalahan baik yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari maupun melalui studi kasus, kemudian bekerja sama dalam kelompok untuk
mengumpulkan informasi, menganalisis data, mengevaluasi temuan, serta
merumuskan solusi secara sistematis berdasarkan alasan yang logis.

Menurut Richard I. Arends, model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dirancang untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
melalui penyelesaian masalah nyata. Hal ini sejalan dengan pendapat Peter A.
Facione yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan
melalui aktivitas analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, penerapan strategi pembelajaran berbasis
masalah (PBL) diduga memiliki pengaruh terhadap peningkatan kemampuan

berpikir kritis siswa.



Proses pembelajaran seperti ini mendorong keterlibatan aktif peserta didik
dalam menganalisis dan memecahkan masalah, sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna. Dalam konteks mata pelajaran TIK, penerapan PBL sangat
relevan karena materi TIK erat kaitannya dengan pemecahan masalah teknologi
yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, seperti penggunaan perangkat
lunak, pengolahan informasi, serta pemanfaatan teknologi digital secara bijak.
Dengan demikian, penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah diharapkan
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan membantu
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa secara optimal[7].

Pentingnya pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam pendidikan
juga memiliki dasar yuridis yang kuat. Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 menyatakan
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan serta
membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan tersebut
secara implisit menuntut peserta didik memiliki kemampuan berpikir Kritis,
rasional, dan bertanggung jawab dalam menghadapi berbagai permasalahan

kehidupan, termasuk dalam pemanfaatan teknologi informasi[8].



Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir kritis merupakan keterampilan penting yang harus dikembangkan dalam
pembelajaran TIK, terutama di era digital yang penuh dengan tantangan informasi
dan teknologi. Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa proses
pembelajaran TIK di kelas VIII SMP Negeri 1 Hiliran Gumanti masih cenderung
berpusat pada guru dan belum memberikan kesempatan yang optimal bagi siswa
untuk aktif bertanya, menganalisis, serta memecahkan masalah. Oleh karena itu,
diperlukan strategi pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam proses berpikir, salah satunya melalui strategi pembelajaran berbasis
masalah (Problem Based Learning). Dengan penerapan strategi ini, diharapkan
siswa dapat lebih terlatih dalam menganalisis permasalahan, mencari informasi,
serta menarik kesimpulan secara logis dan sistematis. Maka dari itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi
Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa pada Mata Pelajaran TIK di Kelas VIII SMP Negeri 1 Hiliran
Gumanti.”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan sebagai berikut:

1. Pembelajaran TIK di SMP Negeri 1 Hiliran Gumanti belum sepenuhnya
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Proses pembelajaran TIK masih cenderung berpusat pada guru.
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3. Siswa belum terbiasa menganalisis permasalahan dan mengemukakan pendapat
secara aktif dalam pembelajaran TIK.

4. Strategi pembelajaran yang digunakan belum secara optimal mendorong
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.

5. Rendahnya keberanian siswa dalam diskusi kelompok dan mengajukan pertanyaan
kritis.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada
pengaruh strategi pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning)
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan indikator Facione, yang
meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan penjelasan, pada materi
berpikir komputasional dalam mata pelajaran TIK di kelas VIII.1 SMP Negeri 1
Hiliran Gumanti.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:
Apakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran berbasis masalah terhadap
kemampuan berpikir Kritis siswa pada mata pelajaran TIK di kelas VIII di

SMP Negeri 1 Hiliran Gumanti?
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. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran berbasis
masalah terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran TIK di

kelas VIII di SMP Negeri 1 Hiliran Gumanti.

. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kajian ilmu pendidikan, khususnya mengenai penerapan strategi pembelajaran
berbasis masalah dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Manfaat Praktis

Bagi guru, sebagai alternatif strategi pembelajaran TIK untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Bagi siswa, untuk membantu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran TIK.

Bagi sekolah, sebagai bahan evaluasi dan masukan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran.

. Penjelasan Judul

Beberapa istilah yang tercantum dalam judul skripsi harus dijelaskan untuk
menjelaskan maksud dari penelitian ini, yaitu:

Pengaruh: Penelitian ini ingin mengetahui apakah strategi pembelajaran berbasis

masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa. Dengan kata lain,
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penelitian ini ingin mengetahui bagaimana penerapan strategi tersebut berdampak
pada kemampuan berpikir Kkritis siswa.

Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL). PBL adalah pendekatan
pembelajaran yang dimulai dengan masalah nyata. Strategi ini mendorong siswa
untuk mengidentifikasi masalah secara aktif, mencari informasi, berbicara,
menganalisis data, dan menyusun solusi, baik secara individu maupun kelompok.
Guru membantu siswa selama pembelajaran.

Kemampuan Berpikir Kritis: kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan siswa
untuk  menganalisis informasi, mengeluarkan pendapat atau fakta,
menghubungkan ide-ide, dan menarik kesimpulan secara rasional untuk
menyelesaikan suatu masalah. Kemampuan ini terlihat dalam aktivitas siswa
dalam pembelajaran, seperti bertanya, memberikan alasan, memberikan pendapat
mereka, dan mengambil keputusan yang didasarkan pada bukti.

Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) TIK membahas
penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari, seperti menggunakan
komputer, aplikasi, internet, dan memecahkan masalah teknologi.

Penelitian ini fokus pada pengaruh strategi pembelajaran berbasis masalah
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran TIK di SMP Negeri
1 Hiliran Gumanti.

. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam penyusunan proposal skripsi ini, maka penulisan

disusun dengan sistematika sebagai berikut:
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Bab | pendahuluan, Bab ini memuat latar belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
penjelasan judul, dan sistematika penulisa.

Bab Il kajian teori, Bab ini membahas strategi pembelajaran, termasuk definisi,
tujuan, dan fungsi, serta jenis-jenisnya. Selanjutnya dibahas strategi pembelajaran
berdasarkan masalah, yang mencakup definisi, fitur, prosedur, dan kelebihan dan
kekurangan. Selain itu, bab ini juga membahas berpikir kritis. Ini mencakup
definisi, fitur, dan peran dalam pembelajaran. Bagian akhir bab ini menyajikan
penelitian, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian yang relevan.

Bab 111 metode penelitian, Berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, tempat
dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, desain
penelitian, teknik pengumpulan data yang meliputi tes, observasi, dan
dokumentasi, instrumen penelitian, Kisi-Kisi instrumen tes, uji validitas dan
reliabilitas instrumen, serta teknik analisis data yang meliputi uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis (uji t).

Bab IV Hasil dan Pembahasan, Berisi tentang deskripsi data, uji prasyarat yang
didalamnya membahas tentang uji normalitas dan uji homogenitas, uji-t atau uji
hipotesis, serta pembahasannya.

Bab V Kesimpulan dan Saran, Berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Strategi Pembelajaran
1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran merupakan salah satu komponen penting
dalam proses pendidikan yang berperan dalam menentukan keberhasilan
kegiatan belajar mengajar. Dalam pelaksanaannya, guru tidak hanya
dituntut untuk menguasai materi pelajaran, tetapi juga harus mampu
merancang strategi pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara efektif dan efisien. Strategi pembelajaran berkaitan dengan
cara atau perencanaan yang digunakan guru dalam mengatur berbagai
komponen pembelajaran, seperti metode, media, serta sumber belajar,
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara terarah. Dengan
penerapan strategi pembelajaran yang tepat, diharapkan proses
pembelajaran dapat berlangsung lebih aktif, efektif, serta mampu
mendorong peserta didik untuk berpartisipasi secara optimal dalam
kegiatan belajar[9].

Sejalan dengan hal tersebut, strategi pembelajaran dapat dipahami
sebagai suatu kegiatan pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh
guru bersama peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
efektif dan efisien. Strategi pembelajaran bersifat konseptual yang menjadi

dasar dalam pemilihan metode, teknik, serta langkah-langkah pembelajaran
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yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian,
strategi pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan cara menyampaikan
materi, tetapi juga mencakup bagaimana guru mengelola kegiatan
pembelajaran, memanfaatkan berbagai sumber belajar, serta menciptakan
interaksi yang efektif antara guru dan peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung[10].

Beberapa ahli juga memberikan definisi mengenai strategi
pembelajaran. Kozna menjelaskan bahwa strategi pembelajaran merupakan
setiap kegiatan yang dipilih oleh guru untuk memberikan fasilitas atau
bantuan kepada peserta didik agar dapat mencapai tujuan pembelajaran
tertentu. Gerlach dan Ely menyatakan bahwa strategi pembelajaran
merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan metode
pembelajaran dalam suatu lingkungan pembelajaran sehingga peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. Sementara itu, Dick dan
Carey menjelaskan bahwa strategi pembelajaran mencakup seluruh
komponen materi pembelajaran serta prosedur atau tahapan kegiatan belajar
yang digunakan oleh guru untuk membantu peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan[11].

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan
bahwa strategi pembelajaran adalah rencana atau cara guru mengatur

berbagai elemen pembelajaran, seperti metode, teknik, media, dan kegiatan
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belajar, sehingga pembelajaran berlangsung efektif dan tujuan
pembelajaran tercapai.
. Tujuan dan Fungsi Strategi Pembelajaran

Fungsi dan tujuan strategi pembelajaran sangat penting bagi
keberhasilan pembelajaran di kelas. Strategi pembelajaran yang tepat dapat
membantu guru mengatur proses pembelajaran secara efektif dan efisien.
Melalui penggunaan strategi pembelajaran, guru dapat merancang kegiatan
belajar secara sistematis sehingga peserta didik lebih mudah memahami
materi yang disampaikan. Selain itu, strategi pembelajaran juga dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik serta menciptakan suasana
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan sehingga proses belajar
dapat berlangsung secara optimal.

Selain itu, strategi pembelajaran membantu guru dalam memilih
metode, teknik, dan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan
konteks pembelajaran peserta didik, sehingga semua siswa dapat terlibat
secara aktif dalam kegiatan belajar. Dengan demikian, penerapan strategi
pembelajaran yang tepat tidak hanya membantu peserta didik, tetapi juga
membantu guru memilih metode, teknik, dan media pembelajaran yang
tepat[12].

. Jenis-jenis Strategi Pembelajaran
Guru harus memahami berbagai jenis strategi pembelajaran agar

mereka dapat memilih yang paling sesuai dengan tujuan pembelajaran,
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karakteristik peserta didik, dan materi yang diajarkan. Strategi
pembelajaran yang tepat dapat membuat proses pembelajaran lebih efektif
dan aktif dan meningkatkan keterlibatan siswa.

Beberapa strategi pembelajaran yang sering digunakan dalam proses
pembelajaran antara lain strategi pembelajaran ekspositori, strategi
pembelajaran inkuiri, strategi pembelajaran berbasis masalah, dan strategi
pembelajaran kooperatif. Masing-masing strategi tersebut memiliki
karakteristik dan pendekatan yang berbeda dalam membantu peserta didik
memahami materi pembelajaran.

a. Strategi Pembelajaran Ekspositori
Strategi  pembelajaran  ekspositori  merupakan  strategi
pembelajaran yang menekankan pada penyampaian materi secara
langsung oleh guru kepada peserta didik. Dalam strategi ini, guru
berperan sebagai sumber utama informasi, sedangkan peserta didik
berperan sebagai penerima informasi. Strategi ini biasanya digunakan
ketika guru ingin menyampaikan materi secara sistematis dan terstruktur
sehingga peserta didik dapat memahami konsep dasar dengan lebih
mudah.
b. Strategi Pembelajaran Inkuiri
Strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi pembelajaran

yang menekankan pada proses mencari dan menemukan pengetahuan
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secara mandiri oleh peserta didik. Dalam strategi ini, peserta didik
didorong untuk mengajukan pertanyaan, melakukan penyelidikan, serta
menemukan sendiri jawaban dari permasalahan yang dipelajari. Guru
berperan sebagai fasilitator yang membimbing proses pembelajaran
agar peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir Kritis

dan analitis.

. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah

Strategi pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based
Learning (PBL) merupakan strategi pembelajaran yang menempatkan
masalah sebagai titik awal dalam proses pembelajaran. Dalam strategi
ini, peserta didik dihadapkan pada suatu masalah yang berkaitan dengan
kehidupan nyata sehingga mereka terdorong untuk menganalisis,
mencari informasi, serta menemukan solusi terhadap masalah tersebut.
Melalui proses ini, peserta didik tidak hanya memahami materi
pelajaran tetapi juga mampu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan keterampilan pemecahan masalah.

. Strategi Pembelajaran Kooperatif

Strategi  pembelajaran  kooperatif merupakan strategi
pembelajaran yang menekankan kerja sama antara peserta didik dalam
kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Dalam

pembelajaran kooperatif, peserta didik saling berdiskusi, berbagi ide,
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serta bekerja sama untuk menyelesaikan tugas atau permasalahan yang
diberikan oleh guru. Melalui strategi ini, peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan komunikasi, kerja sama, serta tanggung
jawab dalam proses pembelajaran[13].
B. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah
1. Pengertian Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah

Strategi pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based
Learning (PBL) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang
menempatkan masalah sebagai titik awal dalam proses pembelajaran.
Dalam strategi ini, peserta didik dihadapkan pada suatu permasalahan yang
berkaitan dengan kehidupan nyata sehingga mereka terdorong untuk
berpikir secara kritis, menganalisis masalah, serta mencari solusi secara
mandiri maupun melalui kerja sama kelompok. Melalui proses tersebut,
peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan baru tetapi juga
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan keterampilan
berpikir tingkat tinggi.

Problem Based Learning juga merupakan pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik (student centered learning), di mana siswa
secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran melalui kegiatan
penyelidikan, diskusi, dan pencarian informasi yang relevan dengan
permasalahan yang diberikan. Dalam pembelajaran ini, masalah tidak

hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi menjadi inti dari proses belajar
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sehingga peserta didik dapat menghubungkan pengetahuan yang diperoleh
dengan situasi kehidupan nyata.

Selain itu, pembelajaran berbasis masalah dimulai dengan pemberian
suatu masalah yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik. Masalah tersebut kemudian dianalisis, dikaji, dan dicari solusinya
melalui proses pengumpulan informasi, diskusi, serta evaluasi terhadap
solusi yang dihasilkan. Dengan demikian, strategi pembelajaran berbasis
masalah tidak hanya bertujuan untuk memahami materi pelajaran, tetapi
juga untuk melatih peserta didik dalam berpikir kritis, bekerja sama, serta
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah secara sistematis[14].
Beberapa ahli juga memberikan definisi mengenai strategi pembelajaran
berbasis masalah. Menurut Duch, pembelajaran berbasis masalah
merupakan metode pembelajaran yang menjadikan masalah nyata sebagai
konteks bagi peserta didik untuk belajar sehingga mereka dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan memecahkan
masalah, serta memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap
materi pembelajaran.

Selain itu, Savery menyatakan bahwa Problem Based Learning
(PBL) merupakan strategi pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk melakukan penyelidikan, mengintegrasikan
teori dengan praktik, serta menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang

dimiliki untuk menemukan solusi terhadap suatu permasalahan. Melalui
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proses tersebut, peserta didik dilatih untuk berpikir secara aktif dan mandiri
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Selanjutnya, De Gallow menjelaskan bahwa Problem Based
Learning merupakan bentuk pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
(student centered learning), di mana siswa memperoleh kesempatan belajar
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristiknya. Dalam pembelajaran ini,
guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai
fasilitator yang membimbing peserta didik dalam menemukan pengetahuan
serta solusi terhadap permasalahan yang dipelajari[15].

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan
bahwa strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu strategi
pembelajaran yang menjadikan masalah nyata sebagai titik awal dalam
proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah, serta
membangun pengetahuan secara mandiri melalui kegiatan penyelidikan dan
diskusi.

Karakteristik Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah

Strategi pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based
Learning (PBL) memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya
dengan strategi pembelajaran lainnya. Karakteristik tersebut menunjukkan
bahwa proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian materi

oleh guru, tetapi lebih menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik
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dalam menemukan dan memecahkan masalah. Melalui Kkarakteristik
tersebut, pembelajaran menjadi lebih bermakna karena peserta didik secara
langsung terlibat dalam proses berpikir, menganalisis, dan mencari solusi
terhadap permasalahan yang dihadapi
Menurut Aris Shoimin, pembelajaran berbasis masalah memiliki
beberapa karakteristik utama sebagai berikut:
a. Berpusat pada Peserta Didik
Pembelajaran berbasis masalah menempatkan peserta didik
sebagai pusat kegiatan pembelajaran. Peserta didik secara aktif terlibat
dalam proses belajar, seperti mengidentifikasi masalah, mencari
informasi, berdiskusi, serta menemukan solusi dari permasalahan yang
diberikan. Dalam hal ini guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber
informasi, melainkan berperan sebagai pembimbing dalam proses
pembelajaran.
b. Berfokus pada Permasalahan Nyata
Dalam strategi pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran
dimulai dengan suatu masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata.
Masalah tersebut digunakan sebagai stimulus bagi peserta didik untuk
berpikir kritis, menganalisis informasi, serta mencari solusi yang tepat.
Dengan menggunakan masalah nyata, peserta didik dapat lebih mudah
memahami hubungan antara materi pembelajaran dengan kehidupan

sehari-hari.
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C. Peserta Didik Belajar Secara Mandiri
Strategi pembelajaran berbasis masalah mendorong peserta didik
untuk belajar secara mandiri dalam mencari informasi yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan masalah. Peserta didik dituntut untuk aktif
mencari berbagai sumber belajar, baik melalui buku, internet, maupun
diskusi dengan teman. Melalui proses ini peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan belajar mandiri serta meningkatkan
keterampilan berpikir kritis.
d. Guru Berperan sebagai Fasilitator
Dalam pembelajaran berbasis masalah, guru tidak berperan
sebagai penyampai informasi secara langsung, tetapi lebih sebagai
fasilitator yang membimbing peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung. Guru membantu mengarahkan diskusi, memberikan
bimbingan ketika peserta didik mengalami kesulitan, serta memastikan
bahwa proses pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan yang telah

ditetapkan[16].

Berdasarkan karakteristik tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran  berbasis masalah merupakan pembelajaran yang
menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam memecahkan

masalah nyata melalui proses penyelidikan, diskusi, serta pencarian
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informasi secara mandiri sehingga dapat mengembangkan kemampuan

berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah.

Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah
Strategi pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based
Learning (PBL) dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang sistematis
agar proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif. Tahapan-tahapan
tersebut bertujuan untuk membantu peserta didik dalam memahami
permasalahan, melakukan penyelidikan, hingga menemukan solusi yang
tepat.
Menurut Arends, langkah-langkah dalam pembelajaran berbasis
masalah terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut:
a. Orientasi Peserta Didik pada Masalah
Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran serta
menyajikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan materi yang
akan dipelajari. Guru juga memotivasi peserta didik agar terlibat secara
aktif dalam kegiatan pemecahan masalah yang diberikan. Tahap ini
bertujuan untuk menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap
permasalahan yang akan dipelajari.
b. Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar
Pada tahap ini guru membantu peserta didik dalam memahami dan

mendefinisikan masalah yang diberikan. Guru juga mengorganisasikan
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peserta didik ke dalam kelompok belajar serta menjelaskan tugas yang
harus dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.
Membimbing Penyelidikan Individu maupun Kelompok

Selanjutnya peserta didik melakukan proses penyelidikan untuk
mencari informasi yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi.
Dalam tahap ini peserta didik dapat mengumpulkan berbagai informasi
dari berbagai sumber, melakukan diskusi, maupun melakukan
eksperimen untuk menemukan solusi yang tepat. Guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing proses penyelidikan tersebut[17].
. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

Setelah memperoleh informasi yang diperlukan, peserta didik
kemudian menyusun hasil penyelidikan mereka dalam bentuk laporan,
presentasi, atau bentuk karya lainnya. Hasil tersebut kemudian
dipresentasikan kepada peserta didik lain agar dapat didiskusikan
bersama[18].
Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

Pada tahap terakhir, guru bersama peserta didik melakukan
refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan. Peserta
didik diajak untuk menganalisis langkah-langkah yang telah dilakukan
dalam memecahkan masalah serta mengevaluasi solusi yang

diperoleh[17].
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Berdasarkan langkah-langkah tersebut, dapat disimpulkan bahwa
strategi pembelajaran berbasis masalah dilaksanakan melalui proses yang
sistematis, mulai dari penyajian masalah, proses penyelidikan, hingga
evaluasi terhadap hasil pemecahan masalah. Melalui tahapan tersebut
peserta didik diharapkan mampu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, keterampilan bekerja sama, serta kemampuan memecahkan masalah

dalam kehidupan nyata.

Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL)
merupakan salah satu strategi pembelajaran yang menekankan pada
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pemecahan masalah. Dalam
penerapannya, peserta didik dihadapkan pada suatu permasalahan yang
berkaitan dengan materi pembelajaran sehingga mereka terdorong untuk
melakukan penyelidikan, menganalisis informasi, serta menemukan solusi
secara mandiri maupun melalui kerja sama kelompok. Melalui proses
tersebut, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan kemampuan
berpikir Kritis, keterampilan bekerja sama, serta kemampuan memecahkan
masalah.[19].
a. Kelebihan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah

Strategi pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa

kelebihan dalam proses pembelajaran.
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strategi ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis peserta
didik karena mereka dilatih untuk menganalisis permasalahan serta
mencari solusi yang tepat berdasarkan informasi yang diperoleh.
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan keaktifan
peserta didik dalam proses pembelajaran karena mereka terlibat
secara langsung dalam kegiatan diskusi, penyelidikan, serta proses
pemecahan masalah yang diberikan.

strategi ini juga dapat mengembangkan keterampilan kerja sama
melalui kegiatan diskusi kelompok. Peserta didik belajar untuk
bertukar pendapat, menghargai pandangan orang lain, serta bekerja
sama dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.
Pembelajaran berbasis masalah juga mampu menghubungkan
konsep pembelajaran dengan situasi kehidupan nyata sehingga
peserta didik dapat memahami materi secara lebih bermakna dan

kontekstual[20].

. Kekurangan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah

Di samping memiliki berbagai kelebihan, strategi pembelajaran

berbasis masalah juga memiliki beberapa kekurangan. Salah satu

kekurangan dari strategi ini adalah membutuhkan waktu yang relatif

lebih lama dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.

Hal ini disebabkan karena peserta didik harus melalui beberapa tahapan,
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mulai dari memahami masalah, melakukan penyelidikan, hingga
merumuskan solusi yang tepat.

Selain itu, penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah juga
memerlukan kesiapan guru dalam merancang permasalahan yang sesuai
dengan materi pembelajaran. Apabila permasalahan yang diberikan
terlalu sulit atau kurang relevan dengan tingkat kemampuan peserta
didik, maka proses pembelajaran dapat menjadi kurang efektif.

Oleh karena itu, guru perlu merencanakan pembelajaran secara
matang agar strategi pembelajaran berbasis masalah dapat diterapkan
secara optimal dalam kegiatan pembelajaran[21].

5. Contoh Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah

Strategi pembelajaran berbasis masalah dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran dengan menyajikan masalah nyata yang berkaitan
dengan materi yang dipelajari. Pada tahap awal, guru akan mendorong
siswa untuk mulai belajar dengan menyajikan masalah-masalah yang
relevan dengan konsep yang akan dipelajari.

Selanjutnya, peserta diminta untuk menganalisis masalah tersebut ,
mengumpulkan informasi yang relevan, dan mencoba berbagai solusi
melalui diskusi dan penyelidikan, baik secara mandiri maupun kelompok.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
mereka serta keterampilan memecahkan masalah berdasarkan ide-ide yang

telah mereka pelajari.
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Misalnya , dalam pelajaran kimia, guru dapat menunjukkan
fenomena sehari-hari seperti proses perkara besi atau perubahan warna pada
zat. Peserta didik kemudian diminta untuk mengidentifikasi penyebab
fenomena tersebut berdasarkan konsep kimia yang telah mereka pelajari
sebelumnya.

Dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah,
peserta didorong untuk berpartisipasi lebih aktif dalam proses karena
mereka terlibat secara langsung dalam kegiatan analisis , diskusi, dan
penyelidikan suatu masalah . Selain itu, kegiatan ini membantu peserta
didik memahami konsep dengan lebih baik dan mengingatnya dengan
situasi dunia nyata[22].

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) menggunakan masalah dalam
dunia nyata sebagai sarana utama dalam proses pembelajaran. Dalam
strategi ini, peserta didik biasanya bekerja dalam kelompok kecil untuk
menemukan masalah, mengumpulkan informasi tambahan, dan
merumuskan solusi yang tepat.

Untuk menerapkan strategi ini, biasanya ada beberapa langkah yang
harus dilalui. Ini termasuk membimbing peserta didik pada masalah,
pengorganisasian peserta didik untuk belajar, bimbingan penyelidikan
individu dan kelompok, pengembangan dan penyajian hasil karya, dan

analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah.
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Salah satu contoh penggunaan strategi ini adalah dalam pembelajaran sains
atau teknik , di mana siswa diberi skenario tentang kerusakan alat atau
fenomena lingkungan yang harus diselesaikan dengan kerja sama tim dan
pemikiran Kritis .
Dengan strategi ini, guru tidak lagi hanya memberikan informasi tetapi juga
membantu peserta didik belajar. Hasilnya, peserta didik menjadi lebih aktif
dalam proses pembelajaran dan memperoleh kemampuan untuk berpikir
kritis dan memecahkan masalah praktis[23].
C. Berpikir Kritis
1. Pengertian Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan proses berpikir yang melibatkan kegiatan
menganalisis, mengevaluasi, serta menafsirkan informasi secara rasional
dalam upaya mengambil keputusan atau memecahkan suatu masalah.
Dalam proses berpikir kritis, seseorang tidak menerima informasi secara
langsung, tetapi terlebih dahulu menelaah informasi tersebut secara cermat,
menilai bukti yang tersedia, serta mempertimbangkan berbagai sudut
pandang. Melalui kemampuan berpikir Kritis, seseorang dapat menilai
kebenaran suatu informasi, membedakan argumen yang logis dan tidak
logis, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang dapat
dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis sangat

penting untuk dikembangkan dalam proses pembelajaran di sekolah karena
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dapat membantu siswa memahami informasi secara lebih mendalam serta
mengambil keputusan secara rasional[24].

Beberapa ahli juga memberikan definisi mengenai berpikir Kritis.
John Dewey mengemukakan bahwa berpikir Kkritis merupakan proses
berpikir reflektif yang dilakukan secara aktif dan hati-hati terhadap suatu
keyakinan atau pengetahuan dengan mempertimbangkan alasan yang
mendukung serta konsekuensi yang mungkin terjadi. Palmer menyatakan
bahwa berpikir kritis merupakan proses berpikir yang bertujuan untuk
melakukan interpretasi secara tepat, membuat keputusan, serta
memecahkan masalah. Beyer menjelaskan bahwa berpikir kritis berkaitan
dengan kemampuan seseorang dalam membedakan antara fakta dan klaim
yang tidak didukung oleh bukti yang kuat. Sementara itu, Ennis menyatakan
bahwa berpikir kritis adalah proses berpikir secara rasional dan reflektif
yang berfokus pada penentuan apa yang harus dipercaya atau dilakukan[1].

Selain itu, Paul dan Elder menjelaskan bahwa berpikir Kkritis
merupakan proses berpikir yang aktif, rasional, dan reflektif dalam
menghadapi situasi yang kompleks sehingga seseorang mampu
memberikan penilaian secara objektif terhadap informasi yang diterima.
Perkins juga menyatakan bahwa berpikir kritis melibatkan kemampuan
untuk melihat suatu permasalahan dari berbagai sudut pandang, menilai
bukti yang tersedia, serta membuat keputusan berdasarkan pertimbangan

yang logis. Dengan demikian, berpikir kritis dapat diartikan sebagai
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kemampuan seseorang dalam menganalisis informasi, mengevaluasi bukti,
serta menarik kesimpulan secara logis dan sistematis sebelum mengambil
suatu keputusan[25].

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
berpikir Kkritis merupakan proses berpikir yang sistematis, rasional, dan
reflektif yang melibatkan kegiatan menganalisis, mengevaluasi, serta
menafsirkan informasi sebelum mengambil keputusan atau menentukan
tindakan yang tepat. Kemampuan berpikir Kritis menuntut seseorang untuk
tidak menerima informasi secara langsung, tetapi menelaah kebenarannya
dengan mempertimbangkan berbagai sudut pandang serta bukti yang
tersedia. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam
proses pembelajaran karena dapat membantu siswa memahami informasi
secara lebih mendalam, menilai kebenaran suatu argumen, serta mengambil
keputusan secara logis dan bertanggung jawab.

Karakteristik Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan proses berpikir yang melibatkan
kemampuan seseorang dalam memperoleh, mengolah, serta mengevaluasi
informasi secara mendalam sebelum menarik suatu kesimpulan. Proses ini
mencakup kegiatan membandingkan, menganalisis, serta menilai berbagai
informasi yang diperoleh sehingga dapat menghasilkan pemahaman yang

lebih rasional dan terarah. Dengan demikian, berpikir kritis tidak hanya
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berkaitan dengan kemampuan berpikir logis, tetapi juga melibatkan
pertimbangan yang matang berdasarkan alasan serta bukti yang dapat
dipertanggungjawabkan[24].

Selain itu, kemampuan berpikir Kkritis juga ditandai dengan
kemampuan seseorang dalam mengidentifikasi permasalahan, menganalisis
informasi yang relevan, serta mempertimbangkan berbagai alternatif solusi
sebelum mengambil keputusan. Dalam proses ini, seseorang dituntut untuk
bersikap objektif, terbuka terhadap berbagai pandangan, serta mampu
mengevaluasi informasi secara sistematis. Oleh karena itu, berpikir kritis
tidak hanya berkaitan dengan kemampuan memahami informasi, tetapi juga
mencakup kemampuan menilai kebenaran suatu informasi dan menarik
kesimpulan secara tepat berdasarkan bukti dan fakta yang tersedia[26].

. Peran Berpikir Kritis dalam Pembelajaran

Kemampuan berpikir Kritis tidak hanya membantu siswa memahami
materi pelajaran secara lebih mendalam, tetapi juga meningkatkan
keterampilan belajar serta kemampuan memecahkan masalah. Melalui
kemampuan ini, siswa dapat mengajukan pertanyaan, menganalisis
berbagai informasi, serta menyampaikan argumen berdasarkan sumber
yang relevan sehingga mereka lebih aktif terlibat dalam proses
pembelajaran. Selain itu, keterampilan berpikir kritis juga membantu siswa

menyelesaikan tugas akademik dengan lebih baik serta mengambil
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keputusan secara tepat dalam berbagai situasi. Oleh Kkarena itu,
pengembangan kemampuan berpikir kritis tidak hanya berdampak pada
peningkatan prestasi akademik siswa, tetapi juga membentuk sikap yang
lebih logis, mandiri, dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-
hari[5].

Kemampuan berpikir kritis juga berkontribusi terhadap peningkatan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Melalui kegiatan bertanya,
berdiskusi, serta menganalisis informasi yang diperoleh, peserta didik dapat
memahami suatu permasalahan secara lebih mendalam. Selain itu,
pembelajaran yang menekankan pengembangan berpikir kritis dapat
mendorong siswa menjadi lebih kreatif, menumbuhkan rasa ingin tahu,
serta meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah
secara sistematis. Dalam hal ini, guru tidak lagi hanya berperan sebagai
penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membimbing
siswa untuk berpikir secara kritis dan mengambil keputusan secara
logis[27].

Pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran juga
memerlukan peran guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang aktif
dan partisipatif. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga
mendorong siswa untuk menganalisis informasi, mengemukakan pendapat,
serta mempertahankan argumen secara logis. Kegiatan pembelajaran seperti

diskusi, tanya jawab, kerja kelompok, dan pemecahan masalah dapat
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membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir Kritis secara lebih
optimal. Dengan demikian, pembelajaran yang menekankan keterampilan
berpikir Kkritis dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar
serta membantu mereka mengembangkan kemampuan analisis, evaluasi,
dan pengambilan keputusan dalam berbagai konteks pembelajaran[28].
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis siswa tidak muncul secara otomatis,
melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor baik dari dalam diri siswa
maupun dari lingkungan belajar. Faktor-faktor ini berperan penting dalam
menentukan tinggi rendahnya kemampuan siswa dalam menganalisis,
mengevaluasi, serta menarik kesimpulan secara logis.
Secara umum, faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis dapat
dikelompokkan menjadi faktor internal dan faktor eksternal.
a. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa
yang secara langsung mempengaruhi kemampuan berpikir Kritis.
1) Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan dorongan dalam diri siswa untuk
mencapai tujuan belajar. Siswa yang memiliki motivasi tinggi
cenderung lebih aktif dalam bertanya, menganalisis informasi, serta

mencari solusi terhadap permasalahan yang diberikan. Penelitian



2)

3)

4)

5)

36

menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa[29].
Self-Efficacy (Kepercayaan Diri Akademik)

Self-efficacy adalah keyakinan siswa terhadap kemampuan
dirinya dalam menyelesaikan tugas. Siswa dengan self-efficacy
tinggi cenderung lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat,
berdiskusi, dan menyelesaikan masalah secara mandiri[30].
Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar mendorong siswa untuk aktif mencari
informasi dan memahami materi secara mendalam. Siswa yang
mandiri lebih terbiasa berpikir kritis karena tidak hanya bergantung
pada penjelasan guru[29].

Kemampuan Kognitif dan Pengetahuan Awal

Kemampuan berpikir kritis sangat dipengaruhi oleh tingkat
kecerdasan dan pengetahuan awal siswa. Siswa yang memiliki
pemahaman konsep yang baik akan lebih mudah dalam
menganalisis dan mengevaluasi Informasi[31].

Kondisi Psikologis

Faktor seperti kecemasan, minat, dan kebiasaan belajar juga
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis. Kondisi psikologis yang
baik akan mendukung siswa dalam berpikir secara logis dan

sistematis[32].
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b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari lingkungan sekitar

siswa, terutama dalam proses pembelajaran.

1)

2)

3)

4)

Strategi atau Model Pembelajaran

Strategi pembelajaran yang digunakan guru sangat
berpengaruh  terhadap kemampuan berpikir  kritis  siswa.
Pembelajaran yang aktif seperti Problem Based Learning (PBL)
dapat mendorong siswa untuk menganalisis masalah dan berpikir
secara mendalam.
Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar yang kondusif, interaktif, dan mendukung
diskusi akan meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Lingkungan yang pasif justru dapat menghambat perkembangan
berpikir kritis.
Peran Guru

Guru berperan sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Guru
yang mampu mendorong siswa untuk bertanya, berdiskusi, dan
berargumentasi akan membantu mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa.
Media dan Sumber Belajar

Pemanfaatan media pembelajaran dan teknologi juga

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis. Dalam
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pembelajaran TIK, penggunaan komputer, internet, dan aplikasi
digital dapat membantu siswa dalam mengeksplorasi informasi dan
menganalisis data secara lebih luas.
5) Waktu dan Proses Pembelajaran
Lamanya waktu belajar dan kualitas proses pembelajaran juga
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis. Pembelajaran yang
terburu-buru dan tidak memberi ruang diskusi akan menghambat

perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa[33].

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir kritis dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, baik
faktor internal seperti motivasi, self-efficacy, dan kemampuan kognitif,
maupun faktor eksternal seperti strategi pembelajaran, lingkungan belajar, serta
peran guru. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang tepat, seperti
Problem Based Learning (PBL), untuk menciptakan kondisi belajar yang dapat
mengoptimalkan perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya

dalam pembelajaran TIK.

. Hubungan antara Bepikir Kritis dengan Pembelajaran Berbasis
Masalah

Hubungan antara kemampuan berpikir kritis dengan pembelajaran
berbasis masalah (Problem Based Learning) sangat erat, karena dalam

penerapannya, PBL menempatkan masalah sebagai titik awal pembelajaran
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yang menuntut peserta didik untuk berpikir secara mendalam dan sistematis.
Melalui pembelajaran berbasis masalah, peserta didik dihadapkan pada situasi
nyata yang mengharuskan mereka untuk menganalisis permasalahan, mencari
informasi yang relevan, serta merumuskan solusi secara logis. Proses tersebut
secara langsung melatih kemampuan berpikir kritis, karena peserta didik tidak
hanya menerima informasi, tetapi juga mengevaluasi, membandingkan, dan
menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang ada[34].

Selain itu, pembelajaran berbasis masalah juga mendorong peserta didik
untuk aktif dalam proses penyelidikan dan diskusi, sehingga mereka terbiasa
menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Peserta didik dilatih untuk
mengembangkan ide, mempertimbangkan berbagai alternatif solusi, serta
mempertanggungjawabkan pendapat yang disampaikan. Hal ini menunjukkan
bahwa PBL tidak hanya berfungsi sebagai strategi pembelajaran, tetapi juga
sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis secara
optimal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Problem Based
Learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui
keterlibatan aktif dalam proses pemecahan masalah. Peserta didik ditempatkan
sebagai pemecah masalah (problem solver), sehingga mereka terdorong untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi secara mandiri.

Kondisi ini memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan
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kemampuan berpikir kritis yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran
modern[35].

Sejalan dengan itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa penerapan
Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa
yang ditandai dengan meningkatnya kemampuan dalam menyelesaikan
masalah serta menarik kesimpulan secara logis. Selain itu, PBL mendorong
siswa untuk aktif bertanya, berdiskusi, serta mengemukakan solusi terhadap
permasalahan yang diberikan, sehingga proses berpikir kritis dapat berkembang
secara optimal. Dengan demikian, semakin efektif penerapan pembelajaran
berbasis masalah, maka semakin tinggi pula kemampuan berpikir kritis yang
dimiliki peserta didik[36].

. Penelitian Relevan

Berbagai penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu menunjukkan,
Indah Indria Sari dkk (2023), penerapan pembelajaran berbasis masalah
memiliki dampak yang signifikan terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pendekatan
pembelajaran berbasis masalah (PBL) lebih mampu menganalisis masalah,
mengemukakan argumen secara logis, dan menarik kesimpulan berdasarkan
data dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pendekatan pembelajaran
konvensional. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pendekatan PBL
mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses penyelesaian

masalah dunia nyata melalui diskusi dan penyelidikan mandiri[37].
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Sebuah studi yang ditulis oleh Sri Wahyuni Siagian dkk. (2024) berjudul
“Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)
Terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Teknik Jaringan Berbasis Luas
(TJBL) di Kelas XI SMK N 1 Rao Selatan” menemukan bahwa model PBL
meningkatkan hasil belajar siswa. Nilai $T_{hitung} = 1,9996$ lebih besar dari
$T_{tabel} = 1,1518$, dan nilai pencapaian rata-rata kelas eksperimen (85,13)
lebih tinggi dari kelas kontrol (82,96). Model ini terbukti dapat membantu siswa
menjadi lebih aktif, kritis, reflektif, dan terbuka dalam proses pembelajaran.
Selain itu, seperti yang dinyatakan oleh A. Handayani dan H. D. Koeswanti
(2021) dalam penelitian mereka, model PBL sangat efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir siswa[38].

Penelitian lain yang dilakukan oleh Innestasia Hastawan, Kartika Chrysti
Suryandari, dan Ngatman (2023) semakin memperkuat urgensi penerapan
model ini. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa yang diukur melalui soal HOTS mencapai 85,35% pada siklus I11.
Selain itu, kemampuan berpikir kreatif siswa juga meningkat hingga 82,35%.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa PBL efektif membantu siswa berpikir
objektif dan memberdayakan kreativitas melalui permasalahan nyata[39].

Didukung pula oleh studi literatur yang dilakukan oleh Lukmanul Hakim
dkk. (2025) dalam artikel berjudul “Literature Review: The Effect of Problem-
Based Learning (PBL) Learning Model on Students' Critical Thinking”.

Berdasarkan analisis terhadap 15 artikel penelitian yang relevan, studi ini
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menyimpulkan bahwa model PBL memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kemampuan berpikir Kkritis siswa di berbagai jenjang pendidikan.
Melalui keterlibatan dalam pemecahan masalah dunia nyata, model ini secara
konsisten mampu mengubah pola pembelajaran dari pasif menjadi aktif serta
merangsang keterampilan berpikir tingkat tinggi secara sistematis[40].
Penelitian terbaru oleh Sarmila dkk. (2025) dalam jurnalnya berjudul
"The Influence of Problem-Based Learning Model on Students' Critical
Thinking at SMPN 7 Padang™ mengkonfirmasi temuan tersebut. Dibandingkan
dengan model pembelajaran konvensional, penggunaan model PBL
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan. Pendekatan
PBL membantu siswa menganalisis materi pembelajaran dengan lebih
sistematis dan berani. Temuan ini menunjukkan bahwa PBL adalah metode
yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa[41].
. Kerangka Berpikir
Secara sistematik kerangka berfikir penulis dapat digambarkan sebagai:

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Strategi PembelajaranBerbasis Masalah (X)

v

Proses Pembelajaran Aktif
- Diskusi kelompok
- Analisis masalah
- Pemecahan masalah

!

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa (Y)
- Menganalisis informasi
- Mengevaluasi masalah
- Menarik kesimpulan
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Strategi pembelajaran berbasis masalah memulai pembelajaran dengan
masalah. Strategi ini mendorong siswa untuk mencari informasi secara aktif,
menganalisis masalah, dan mencari solusi melalui diskusi, penyelidikan, dan
kerja kelompok. Siswa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran
selama proses ini selain menerima informasi dari guru.

Strategi pembelajaran berbasis masalah dapat membantu siswa berpikir
secara lebih aktif dan analitis. Ketika mereka menghadapi masalah, siswa akan
berusaha menemukan masalah, mengumpulkan informasi, dan memberikan
berbagai solusi sebelum sampai pada kesimpulan. Proses ini merupakan bagian
dari kemampuan berpikir kritis yang diperlukan untuk dipelajari.

Oleh karena itu, diharapkan bahwa strategi pembelajaran berbasis
masalah akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Semakin banyak
strategi ini digunakan dalam proses pembelajaran, semakin baik kemampuan
siswa untuk melontarkan masalah, menganalisis data, dan membuat keputusan
rasional.

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Hipotesis nol (HO): Tidak ada pengaruh Strategi Pembelajaran Berbasis
Masalah terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran

TIK di SMP Negeri 1 Hiliran Gumanti.
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2. Hipotesis alternatif (H1): Terdapat pengaruh Strategi Pembelajaran
Berbasis Masalah terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata

pelajaran TIK di SMP Negeri 1 Hiliran Gumanti.



BAB II1I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
eksperimen. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh strategi pembelajaran berbasis masalah terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa melalui data berupa angka yang dianalisis secara
statistik.

Metode quasi eksperimen digunakan karena peneliti tidak memungkinkan
untuk membagi subjek secara acak. Oleh karena itu, penelitian dilakukan dengan
menggunakan kelas yang sudah ada sebagai kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan strategi
pembelajaran berbasis masalah, sedangkan kelompok kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional.

B. Tempat dan Waktu penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Hiliran Gumanti yang
berlokasi di Kecamatan Hiliran Gumanti, Kabupaten Solok, Provinsi Sumatera
Barat. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena sesuai dengan tujuan
penelitian, yaitu untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran berbasis
masalah terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Teknologi

Informasi dan Komunikasi (T1K) di kelas VIII.

45
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Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada semester genap tahun
ajaran 2026, yaitu pada bulan Mei sampai dengan Juni 2026. Kegiatan penelitian
meliputi tahap persiapan penelitian, pelaksanaan pembelajaran dengan pemberian
perlakuan, pelaksanaan pretest dan posttest, pengumpulan data penelitian, serta
analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian.

. Populasi dan Sampel penelitian
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan subjek atau objek yang menjadi sasaran
dalam suatu penelitian dan memiliki karakteristik tertentu yang telah ditetapkan
oleh peneliti. Populasi juga dapat diartikan sebagai seluruh elemen yang menjadi
sumber data dalam penelitian. Oleh karena itu, penentuan populasi sangat penting
karena berkaitan dengan ruang lingkup penelitian yang akan dilakukan[42].

Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian yang menjadi sasaran
dalam suatu penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIII di SMP Negeri 1 Hiliran Gumanti pada tahun ajaran 2026. Berdasarkan data
yang diperoleh dari pihak sekolah, jumlah siswa kelas VIII terdiri dari tiga kelas
dengan jumlah keseluruhan 75 siswa.

Adapun jumlah siswa pada masing-masing kelas VIII dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 1. Populasi

Kelas VIII Banyak Siswa
Kelas VIII.1 25 orang
Kelas VIII.2 25 orang
Kelas VIII1.3 25 orang

2. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili
keseluruhan populasi sehingga dapat digunakan sebagai sumber data penelitian.
Pemilihan sampel dilakukan melalui teknik tertentu agar sampel yang diperoleh
dapat mewakili karakteristik populasi yang diteliti[43].

Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling,
yaitu pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Sebelum menentukan
sampel, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terhadap
nilai hasil ujian tengah semester (MID) siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Hiliran
Gumanti.

a. Uji normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan

menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan rumus sebagai berikut:

_ Cagxgy)?
SiaS yerse

Keterangan :

W = nilai uji Shapiro-Wilk
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xX(;) = data yang telah diurutkan

X = rata-rata sampel

a; = konstanta Shapiro-Wilk

Kriteria pengujian:

Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi:

Tabel 2. Hasil uji normalitas

No Kelas Hasil UJi Normalitas
1. VIII.1 0,200
2. VIII.2 0,154
3. VI3 0,089

Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa data dari ketiga kelas berdistribusi normal.

Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians data antar
kelompok sama (homogen) atau tidak. Dalam penelitian ini digunakan uji
Levene, dengan rumus:

_WN-k) 3 mi(Zi-2)?
(k-1) ° Z{LlZ;-l:il(Zij—Zi)z

Keterangan:
W = nilai uji Levene
N = jumlah total sampel

k = jumlah kelompok



n; = jumlah anggota tiap kelompok

Zij = deviasi data terhadap median kelompok

Kriteria pengujian:

Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data homogen.

Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,312. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), sehingga dapat

disimpulkan bahwa varians data dari ketiga kelas adalah homogeny.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas

Kelas Siswa Hasil Uji
Normalitas | Homogenitas
VIII.1 25 N H
VIII.2 25 N H
VI3 25 N H

C. Penentuan Sampel

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas, diketahui bahwa seluruh
kelas VIII memiliki data yang berdistribusi normal dan varians yang

homogen. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa antar kelas

relatif sama sehingga layak dijadikan sampel penelitian.

Selanjutnya, pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan

pertimbangan sebagai berikut:

o Kesamaan kemampuan awal siswa, yang ditunjukkan oleh hasil uji

normalitas dan homogenitas.
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« Jumlah siswa yang relatif seimbang, sehingga memudahkan dalam proses
pembelajaran dan analisis data.

o Rekomendasi dari pihak sekolah/guru mata pelajaran, dengan
mempertimbangkan kondisi kelas yang kondusif untuk penerapan model

pembelajaran.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka ditetapkan:

o Kelas VIII.2 sebagai kelas eksperimen, karena memiliki kondisi kelas
yang lebih mendukung untuk penerapan strategi pembelajaran berbasis
masalah (aktif dan responsif).

o Kelas VIII.1 sebagai kelas kontrol, karena memiliki karakteristik yang
relatif sama namun tetap menggunakan metode pembelajaran
konvensional sebagai pembanding.

D. Variabel penelitian
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang menjadi objek
pengamatan dalam suatu penelitian dan memiliki nilai yang bervariasi antara satu
objek dengan objek lainnya. Variabel digunakan untuk mengetahui hubungan atau
pengaruh antara satu faktor dengan faktor lainnya dalam penelitian. Dalam
penelitian kuantitatif, variabel harus dapat diukur sehingga memungkinkan
peneliti untuk menganalisis data secara objektif menggunakan teknik statistik

tertentu[44].
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Berdasarkan judul penelitian “Pengaruh Strategi Pembelajaran Berbasis
Masalah terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran TIK di
Kelas VIII SMP Negeri 1 Hiliran Gumanti”, maka variabel dalam penelitian ini
terdiri dari dua variabel, yaitu:

1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi
penyebab perubahan terhadap variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah strategi pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) yang
diterapkan dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran TIK.

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari
adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran TIK di kelas VI1II.

E. Desain penelitian

Desain penelitian merupakan rancangan yang digunakan oleh peneliti
sebagai pedoman dalam melaksanakan penelitian sehingga proses penelitian dapat
dilakukan secara sistematis dan terarah. Desain penelitian juga menggambarkan
hubungan antara variabel yang diteliti serta prosedur yang digunakan dalam
pengumpulan dan analisis data. Dalam penelitian kuantitatif, desain penelitian

menjadi dasar dalam menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya[45].
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Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan bentuk
Nonequivalent Control Group Design. Desain ini dipilih karena peneliti tidak
melakukan pengelompokan subjek secara acak, melainkan menggunakan kelas
yang telah ada sebelumnya sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Metode quasi eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel tertentu tanpa adanya
proses randomisasi secara penuh terhadap subjek penelitian[46].

Dalam desain Nonequivalent Control Group Design, penelitian melibatkan
dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan strategi pembelajaran tertentu,
sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan tersebut atau
menggunakan metode pembelajaran yang berbeda. Kedua kelompok tersebut
diberikan pretest sebelum perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa,
dan posttest setelah perlakuan untuk mengetahui perubahan kemampuan siswa
setelah proses pembelajaran[47].

Pada penelitian ini, kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan
strategi pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) dalam proses
pembelajaran TIK. Sementara itu, kelas kontrol diberikan pembelajaran
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Setelah proses pembelajaran
selesai, kedua kelompok diberikan posttest untuk mengetahui perbedaan

kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Melalui desain penelitian ini, peneliti dapat mengetahui pengaruh strategi
pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dengan
cara membandingkan hasil pretest dan posttest dari kedua kelompok penelitian.

Adapun desain penelitian yang digunakan dapat digambarkan sebagai

berikut:
Tabel 4. Desain Penelitian
Kelompok Pretest | Perlakuan | Posttest
Eksperimen 01 X 0O,
Kontrol O3 - O4
Keterangan:

O:: Pretest pada kelas eksperimen
O:: Posttest pada kelas eksperimen
Os: Pretest pada kelas control

O.: Posttest pada kelas control

X : Perlakuan berupa penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah (Problem

Based Learning)

. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data yang berkaitan dengan variabel penelitian. Instrumen
penelitian memiliki peran yang sangat penting karena kualitas data yang diperoleh
dalam suatu penelitian sangat bergantung pada ketepatan instrumen yang
digunakan. Instrumen yang baik harus mampu mengukur variabel penelitian

secara tepat sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis secara objektif dan
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sistematis. Dalam penelitian pendidikan, instrumen penelitian dapat berupa tes
maupun instrumen non-tes seperti angket, observasi, dan dokumentasi[48].

Instrumen penelitian juga digunakan untuk mengukur nilai atau tingkat dari
variabel yang diteliti. Instrumen yang digunakan dalam penelitian harus memenuhi
dua kriteria utama, yaitu validitas dan reliabilitas. Instrumen dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas
menunjukkan tingkat konsistensi suatu instrumen ketika digunakan untuk
mengukur variabel yang sama dalam kondisi yang berbeda. Dengan demikian,
instrumen yang valid dan reliabel akan menghasilkan data penelitian yang akurat
dan dapat dipercaya[49].

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan
berpikir kritis untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).

1. Jenis Instrument
Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objectif
berbasis masalah. Tes ini dirancang untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
siswa melalui penyajian kasus atau permasalahan yang berkaitan dengan materi
pembelajaran TIK.
Obijectif dipilih karena mampu mengukur kemampuan berpikir tingkat
tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS), seperti kemampuan menganalisis,

mengevaluasi, dan menarik kesimpulan. Melalui tes ini, siswa dituntut untuk
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memberikan jawaban secara sistematis dan logis berdasarkan permasalahan
yang diberikan.

Penilaian terhadap jawaban siswa dilakukan menggunakan rubrik
penilaian yang disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis.
Kisi-kisi Instrumen

Kisi-kisi instrumen tes dalam penelitian ini disusun berdasarkan indikator
kemampuan berpikir kritis menurut Peter A. Facione, yang meliputi
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan penjelasan. Indikator tersebut
digunakan sebagai dasar dalam penyusunan butir soal agar instrumen yang
digunakan dapat mengukur kemampuan berpikir kritis siswa secara
komprehensif[50].

Contoh format kisi-kisi instrumen tes dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis

1 Mengidentifikasi Mengenali inti masalah | Siswa diberikan permasalahan seperti | 1,2,3,16,17,
Masalah dan memecahkannya | antrean data, manajemen file, atau jadwal 18,19,20
menjadi bagian kecil | kegiatan.

(Dekomposisi). Siswa diharapkan mampu
mengidentifikasi masalah utama dan

membaginya secara sistematis.

2 Menganalisis Memilah informasi | Siswa disajikan data atau instruksi yang | 4,5,6,21,22,
Informasi penting dan | panjang dan membingungkan. Siswa 23,24,25

mengabaikan yang | mampu menyaring informasi mana yang
tidak penting | benar-benar relevan untuk menyelesaikan

(Abstraksi). masalah.
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Mengevaluasi Bukti | Menilai kebenaran | Siswa diberikan susunan pola angka, | 7,8,9,26,27,
/ Argumen pola atau aturan logis | simbol, atau kode. Siswa dituntut 28,29,30
(Pengenalan Pola). mengevaluasi argumen atau pilihan pola

mana yang terbukti valid dan konsisten.

Memberikan Memilih alasan logis di | Siswa diberikan sebuah skenario jalannya | 10,11,12,31,

Argumen / Alasan balik susunan langkah | suatu program / aturan langkah penugasan. | 32,33,34,35,

instruksi (Algoritma). Siswa harus memilih alasan/argumen | 36,37,38,39,
ilmiah mengapa langkah tersebut harus 40
berurutan.

Pemecahan Masalah | Menarik kesimpulan | Siswa dituntut menyelesaikan teka-teki | 13,14,15,41,

(Kesimpulan) solusi dan hasil akhir | logika komputasi terstruktur —untuk | 42,43,44,45,
secara sistematis. menghasilkan keputusan / kesimpulan | 46,47,48,49,
akhir yang paling efektif. 50

Contoh Soal Tes

Siswa kelas VIII ditugaskan untuk membuat proyek program animasi

sederhana yang kompleks menggunakan komputer sekolah. Animasi

tersebut harus memiliki suara, gerakan karakter, latar belakang yang

berubah, dan teks cerita. Langkah berpikir kritis pertama untuk

mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah besar tersebut

menggunakan prinsip dekomposisi adalah...

A. Langsung menggambar latar belakang yang paling bagus tanpa
memikirkan suara.

B. Memecah proyek menjadi bagian-bagian kecil: menentukan cerita,
mendesain karakter, mengatur gerakan, baru menggabungkan suara.

C. Meminta bantuan teman sekelas untuk mengerjakan seluruh proyek

animasi dari awal sampai akhir.
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D. Mencari aplikasi animasi instan di internet agar tugas cepat selesai
tanpa perlu repot berpikir.
4. Rubrik Penilaian
Penilaian dilakukan menggunakan rubric sebagai berikut:

Tabel 6. Rubrik penilaian

Nilai Keterangan
86-100 Sangat baik
71-85 Baik
56-70 Cukup

<55 Kurang

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas merupakan proses untuk mengetahui sejauh mana suatu
instrumen penelitian mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen
yang valid akan menghasilkan data yang sesuai dengan kondisi sebenarnya
sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam penarikan kesimpulan
penelitian. Oleh karena itu, sebelum instrumen digunakan dalam penelitian,
perlu dilakukan pengujian validitas untuk memastikan bahwa setiap butir soal
atau pertanyaan telah mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat[51].

Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan menggunakan
korelasi Product Moment Pearson antara skor setiap item dengan skor total.

Adapun rumus korelasi Product Moment adalah sebagai berikut:

i NYXY—(ZX)(XY)
XY JINSX2-(TX)2] [NYY2—(TY)2
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Keterangan:

o Iy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y

e N =jumlah responden
e > X =skor item soal
e Y'Y =skor total
e Y XY =jumlah perkalian skor X dan Y
e YX2=jumlah skor item
e Y2 =jumlah skor total
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Jika r hitung > r tabel, maka item soal dinyatakan valid
Jika r hitung < r tabel, maka item soal dinyatakan tidak valid
Dengan demikian, hanya item soal yang valid yang akan digunakan sebagai
instrumen dalam penelitian.
2. Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
tingkat konsistensi suatu instrumen penelitian. Instrumen dikatakan reliabel
apabila instrumen tersebut memberikan hasil yang relatif sama apabila
digunakan untuk mengukur objek yang sama pada waktu yang berbeda.
Dengan kata lain, reliabilitas menunjukkan tingkat keandalan suatu instrumen

dalam menghasilkan data yang stabil dan konsisten[51].
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Dalam penelitian kuantitatif, pengujian reliabilitas sering dilakukan
dengan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Nilai Cronbach’s Alpha
digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi internal dari item-item dalam
suatu instrumen. Semakin tinggi nilai Cronbach’s Alpha, maka semakin tinggi
pula tingkat reliabilitas instrumen tersebut[52].

Rumus Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut:

k xS

- (1-=1L

Keterangan:

o 111 = koefisien reliabilitas instrument
e k=jumlah item soal

e Y'S? =jumlah varians setiap item

e S7 =varians total
Kriteria reliabilitas instrumen adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Kriteria Tingkat Reliabilitas Instrumen

Nilai Alpa Tingkat Reliabilitas
0,86 — 1,00 Sangat tinggi
0,71-0,85 Tinggi

0,56 -0,70 Cukup

0,00 - 0,55 Rendah

Apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 maka instrumen

penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat pengumpul
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data dalam penelitian. Sebaliknya, apabila nilai Cronbach’s Alpha kurang dari

0,60 maka instrumen perlu diperbaiki sebelum digunakan dalam penelitian.
3. Uji Daya Pembeda

Uji daya pembeda digunakan untuk mengetahui kemampuan butir soal
dalam membedakan peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah.
Daya pembeda adalah kemampuan butir soal untuk membedakan peserta didik
yang memiliki kemampuan tinggi (kelompok atas) dan yang rendah (kelompok
bawah) dalam menguasai materi yang diujikan[53].

Butir soal yang baik adalah soal yang memiliki daya pembeda tinggi karena
mampu mengidentifikasi peserta didik yang memahami materi dengan yang belum
memahami materi. Penentuan kelompok atas dan kelompok bawah dilakukan
dengan mengambil masing-masing sebesar 27% dari jumlah peserta didik.

Rumus daya pembeda yang digunakan adalah:

_BA-BB
N

Keterangan:

D = daya beda

BA = jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar
BB = jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar

N = jumlah siswa dalam satu kelompok
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Tabel 8 Kriteria Daya Beda

Daya Beda Kriteria
0,00 - 0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71 -1,00 Sangat baik

Butir soal dengan daya pembeda rendah atau negatif sebaiknya
diperbaiki atau tidak digunakan karena tidak mampu membedakan
kemampuan peserta didik secara optimal.

. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran adalah suatu indeks yang digunakan untuk
menunjukkan tingkat kesulitan suatu butir soal, apakah termasuk kategori
mudah, sedang, atau sukar. Tingkat kesukaran dihitung berdasarkan proporsi
peserta didik yang dapat menjawab soal dengan benar[54].

Suatu butir soal dikatakan baik apabila memiliki tingkat kesukaran yang
seimbang, yaitu tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar, sehingga dapat
mengukur kemampuan peserta didik secara optimal.

Rumus tingkat kesukaran adalah sebagai berikut:

P_B
"N

Keterangan:

P = indeks kesukaran

B = jumlah siswa yang menjawab benar
N = jumlah seluruh siswa

Kriteria tingkat kesukaran adalah sebagai berikut:
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Tabel 9 Kriteria Tingkat Kesukaran

Skor Kriteria
0,00 <P<0,30 Sukar
0,31<P<0,70 Sedang
0,71<P<1,00 Mudah

butir soal yang baik adalah soal yang memiliki tingkat kesukaran
sedang, karena dapat memberikan informasi yang lebih akurat mengenai
kemampuan peserta didik dibandingkan dengan soal yang terlalu mudah atau
terlalu sukar.
H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses mengolah dan menafsirkan data yang
telah diperoleh dalam penelitian sehingga dapat digunakan untuk menjawab
rumusan masalah dan menguji hipotesis penelitian. Analisis data dalam penelitian
kuantitatif dilakukan dengan menggunakan teknik statistik karena data yang
diperoleh berupa angka yang diperoleh dari hasil pengukuran instrumen penelitian.
Analisis data bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara variabel
penelitian serta menarik kesimpulan secara objektif berdasarkan data yang
diperoleh.

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh berasal dari hasil pretest dan
posttest kemampuan berpikir Kritis siswa pada mata pelajaran TIK. Data tersebut
dianalisis menggunakan beberapa tahap analisis statistik, yaitu uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis (uji t) untuk mengetahui pengaruh strategi

pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa.
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1. Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini penting dilakukan karena
distribusi normal merupakan salah satu syarat dalam penggunaan analisis
statistik parametrik. Jika data berdistribusi normal maka analisis statistik
dapat dilakukan dengan metode parametrik seperti uji t.

Uji normalitas dapat dilakukan dengan beberapa metode seperti
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Apabila nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal, sedangkan
apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi
normal.

Pengujian normalitas merupakan langkah awal yang penting dalam
analisis statistik karena dapat menentukan metode analisis yang tepat untuk
digunakan dalam penelitian[55].

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Kolmogorov—

Smirnov sebagai berikut:
D = max| F, (x) — F(x)|

Keterangan:
D = nilai statistik Kolmogorov-Smirnov

Fo(x) = distribusi frekuensi kumulatif data observasi
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Ft(x) = distribusi frekuensi kumulatif teoritis
Kriteria pengujian:

Jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal

Jika Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal

Dalam penelitian pendidikan, perhitungan uji normalitas umumnya
dilakukan dengan bantuan program statistik seperti SPSS untuk

memperoleh hasil analisis yang lebih akurat.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah variansi data
dari dua kelompok yang dibandingkan memiliki variansi yang sama atau
tidak. Variansi merupakan salah satu ukuran penyebaran data yang
menunjukkan tingkat variasi data dalam suatu kelompok[56].

Uji ini dilakukan untuk memastikan bahwa data dari kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol memiliki tingkat variansi yang homogen
sehingga memenuhi salah satu syarat penggunaan statistik parametrik.

Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan menggunakan uji F.
Uji F digunakan untuk membandingkan variansi dari dua kelompok

sampel. Adapun rumus uji F adalah sebagai berikut:

2

1
F=—
53
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Keterangan:
e F =nilai uji homogenitas
e S:2=varians kelompok ekspresimen

e S»? =varians kelompok kontrol

Kriteria keputusan:

o Jika F hitung < F tabel, maka data homogeny
o Jika F hitung > F tabel, maka data tidak homogeny
. Uji Hipotesis (Uji t)

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian.
Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui “pengaruh
strategi pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa pada mata pelajaran TIK”.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t (independent
sample t-test) karena penelitian membandingkan dua kelompok yang berbeda
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji t digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar atau
kemampuan siswa pada kedua kelompok tersebut.

Kriteria pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
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o Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima,
yang berarti terdapat pengaruh strategi pembelajaran berbasis masalah
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

o Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka Ho diterima dan H; ditolak,
yang berarti tidak terdapat pengaruh strategi pembelajaran berbasis

masalah terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Melalui analisis data tersebut, peneliti dapat mengetahui apakah strategi
pembelajaran berbasis masalah memberikan pengaruh terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran TIK.

Rumus uji t adalah:

X1 — X3

j(nl — )82+ (n, — 1)S?

ng+ny, —2

t=

1
E)

1
(4t

Keterangan:

e t=nilaiujit

o Xi = rata-rata kelompok eksperimen

« X =rata-rata kelompok kontrol

e S:2=varians kelompok eksperimen

e S;2=varians kelompok kontrol

o 1 = jumlah sampel kelompok eksperimen

e 12 = jumlah sampel kelompok kontrol
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Kriteria pengujian:

Jika Sig < 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima, yang berarti terdapat
pengaruh strategi pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa.

Jika Sig > 0,05, maka Ho diterima dan H: ditolak, yang berarti tidak
terdapat pengaruh strategi pembelajaran berbasis masalah terhadap

kemampuan berpikir Kkritis siswa.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran
berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran TIK di kelas VIII SMP Negeri 1 Hiliran Gumanti. Penelitian ini
melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Masing-
masing kelas terdiri dari 25 siswa, sehingga total sampel dalam penelitian ini
berjumlah 50 siswa.

Kelas eksperimen merupakan kelas yang diberi perlakuan menggunakan
strategi pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning), sedangkan
kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini berupa nilai pretest dan posttest. Nilai pretest
digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan
perlakuan, sedangkan nilai posttest digunakan untuk mengetahui kemampuan
akhir siswa setelah proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data nilai
posttest siswa yang menunjukkan variasi kemampuan berpikir kritis setelah
diberikan perlakuan pembelajaran. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah

80, sedangkan nilai terendah adalah 48. Sebaran nilai menunjukkan bahwa

68
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sebagian besar siswa memperoleh nilai pada rentang 60 hingga 76, yang
mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa berada pada kategori
sedang hingga tinggi.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Hal
ini terlihat dari dominasi nilai siswa yang berada di atas rata-rata. Meskipun
demikian, masih terdapat beberapa siswa yang memperoleh nilai rendah, yang
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis belum merata
pada seluruh siswa.

Variasi nilai yang diperoleh siswa menunjukkan adanya perbedaan
tingkat pemahaman dan kemampuan dalam menerima materi pembelajaran.
Hal ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tingkat kemampuan awal
siswa, keaktifan dalam proses pembelajaran, serta cara siswa dalam memahami
dan menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti terlebih dahulu menyusun
instrumen penelitian berupa tes kemampuan berpikir kritis. Instrumen yang
digunakan terdiri dari 50 butir soal dalam bentuk pilihan ganda, dengan empat
alternatif jawaban yaitu A, B, C, dan D. Instrumen ini digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan pembelajaran.

Berdasarkan keseluruhan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa

strategi pembelajaran yang diterapkan memberikan pengaruh terhadap
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kemampuan berpikir kritis siswa, yang ditunjukkan melalui peningkatan hasil

belajar pada nilai posttest.

2. Hasil Uji Instrumen

a. Uji Validitas Item Soal

Uji validitas adalah pengujian yang bertujuan untuk mengukur seberapa

tepat, akurat, dan sah sebuah instrument penelitian dalam mengukur apa

yang seharusnya di ukur. Dengan menggunakan kolerasi Product Moment

Person. Dapat di lihat seperti tabel di bawabh ini:

Tabel 10 Hasil Uji Validitas

Item | rTabel | rHitung | Status | Item | rTabel | rHitung | Status
soal soal
1 0,279 1,00 Valid 26 0,279 0,338 Valid
2 0,279 0,396 Valid 27 0,279 0,493 Valid
3 0,279 0,384 Valid 28 0,279 0,396 Valid
4 0,279 0,299 Valid 29 0,279 0,454 Valid
5 0,279 0,501 Valid 30 0,279 0,371 Valid
6 0,279 0,195 Tidak 31 0,279 0,384 Valid
Valid
7 0,279 0,395 Valid 32 0,279 0,478 Valid
8 0,279 0,395 Valid 33 0,279 0,359 Valid
9 0,279 0,538 Valid 34 | 0,279 0,327 Valid
10 0,279 0,401 Valid 35 0,279 0,96 Valid
11 0,279 0,362 Valid 36 0,279 0,395 Valid
12 0,279 0,562 Valid 37 0,279 0,362 Valid
13 0,279 0,283 Valid 38 0,279 0,336 Valid
14 | 0,279 0,61 Valid 39 0,279 0,384 Valid
15 0,279 0,373 Valid 40 0,279 0,14 Tidak
valid
16 0,279 0,299 Valid 41 0,279 0,526 Valid
17 0,279 0,514 Valid 42 0,279 0,179 Tidak
valid
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18 0,279 0,329 Valid 43 0,279 0,514 Valid
19 0,279 0,362 Valid 44 0,279 0,454 Valid

20 0,279 0,284 Valid 45 0,279 0,197 Tidak
valid
21 0,279 0,55 Valid 46 0,279 0,298 Valid
22 0,279 0,395 Valid 47 0,279 0,362 Valid
23 0,279 0,483 Valid 48 0,279 0,428 Valid
24 0,279 0,483 Valid 49 0,279 0,329 Valid
25 0,279 0,42 Valid 50 0,279 0,48 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 50 butir soal yang telah
dilakukan, diperoleh bahwa sebagian besar item soal memiliki nilai
rhitung>rtabel(0,279)r_{hitung} > r {tabel} (0,279)rhitung>rtabel
(0,279) sehingga dinyatakan valid, namun terdapat beberapa item soal
yang memiliki nilai rhitung<rtabelr_{hitung} < r_{tabel}rhitung<rtabel
sehingga dinyatakan tidak valid, yaitu pada item nomor 6, 40, 42, dan 45.
Dengan demikian, dari total 50 butir soal terdapat 46 soal yang dinyatakan
valid dan 4 soal dinyatakan tidak valid. Item soal yang tidak valid
sebaiknya tidak digunakan atau perlu direvisi sebelum digunakan dalam
penelitian, sedangkan item soal yang valid dapat digunakan sebagai

instrumen untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.

b. Uji Reabilitas
Uji reabilitas dilakukan untuk mengetahui Apakah soal tersebut di
sebut reliabel atau tidak reliable. Dengan ketentuan jika nilai Cronbach’s

Alpha > 0,60 dianggap reliable, sedangkan jika nilai Cronbach’s Alpha <
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0,60 dianggap tidak reliable. Dalam uji ini dilakukan di Mc.Exel seperti

gambar berikut:

Gambar 3.1 Hasil Uji Reabilitas

Varian Total 30,916667

Varian Butiran 0,0003423
Nilai Cronbach's Alpha 1,022
Standar 0,60

Keterangan Reabilitas

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas menggunakan rumus
Cronbach's Alpha diperoleh nilai sebesar 1,022. Nilai tersebut berada di atas
kriteria reliabilitas (> 0,60), sehingga instrumen penelitian dinyatakan
sangat reliabel . Namun demikian, karena secara teoritis nilai Cronbach's
Alpha berada pada rentang 0 sampai 1, maka nilai yang melebihi 1 ini diduga
disebabkan oleh pembulatan atau ketidaktepatan dalam perhitungan varians,
sehingga perlu kehati-hatian dalam interpretasinya.

Uji Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan butir soal untuk membedakan
peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi (kelompok atas) dan yang
rendah (kelompok bawah) dalam menguasai materi yang diujikan. Seperti

tabel di bawah ini:



73

Tabel 11 Hasil Uji Daya Beda

Item soal | Daya beda | keterangan | Item soal | Daya beda | keterangan
1 0,37 Cukup 26 0,13 Jelek
2 0,38 Cukup 27 0,30 Cukup
3 0,22 Cukup 28 0,06 Jelek
4 0,21 Cukup 29 0,29 Cukup
5 0,29 Cukup 30 0,46 Baik
6 0,29 Cukup 31 0,22 Cukup
7 0,21 Cukup 32 0,22 Cukup
8 0,38 Cukup 33 0,22 Cukup
9 0,29 Cukup 34 0,22 Cukup
10 0,29 Cukup 35 0,22 Cukup
11 0,22 Cukup 36 0,29 Cukup
12 0,22 Cukup 37 0,21 Cukup
13 0,28 Cukup 38 0,22 Cukup
14 0,46 Baik 39 0,13 Jelek
15 0,21 Cukup 40 0,38 Cukup
16 0,29 Cukup 41 0,29 Cukup
17 0,38 Cukup 42 0,29 Cukup
18 0,14 Jelek 43 0,21 Cukup
19 0,22 Cukup 44 0,13 Jelek
20 0,22 Jelek 45 0,28 Cukup
21 0,46 Baik 46 0,37 Cukup
22 0,21 Cukup 47 0,29 Cukup
23 0,38 Cukup 48 0,30 Cukup
24 0,44 Baik 49 0,46 Baik
25 0,13 Jelek 50 0,31 Cukup

Berdasarkan hasil analisis uji daya pembeda terhadap 50 butir soal,
diperoleh variasi kemampuan nilai yang menunjukkan kemampuan masing-
masing soal dalam membedakan peserta didik berkemampuan tinggi dan
rendah. Secara umum, sebagian besar butir soal berada pada kategori cukup,
beberapa soal berada pada kategori baik, dan sebagian lainnya berada pada

kategori jelek. Butir soal yang termasuk kategori baik, seperti nomor 14, 21,
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24, 30, dan 49, menunjukkan kemampuan yang tinggi dalam membedakan
peserta didik, sedangkan butir soal pada kategori cukup telah mampu
membedakan namun belum optimal. Sementara itu, butir soal yang termasuk
kategori jelek, seperti nomor 18, 20, 25, 26, 28, 39, dan 44, memiliki daya
pembeda yang rendah sehingga kurang efektif dan disarankan untuk direvisi
atau tidak digunakan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
instrumen tes yang digunakan secara keseluruhan sudah cukup baik, namun
masih memerlukan perbaikan pada beberapa butir soal agar kualitasnya

menjadi lebih optimal.

Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kesulitan
suatu butir soal yang ditentukan berdasarkan banyaknya peserta didik yang
mampu menjawab soal tersebut dengan benar, sehingga dapat
diklasifikasikan ke dalam kategori mudah, sedang, atau sukar. Seperti yang
di tunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 12 Hasil Uji Tingkat Kesukaran

Item Indeks keterangan Item Indeks keterangan

soal kesukaran soal kesukaran
1 0,76 Mudah 26 0,64 Sedang
2 0,72 Mudah 27 0,76 Mudah
3 0,72 Mudah 28 0,72 Mudah
4 0,60 Sedang 29 0,68 Sedang
5 0,64 Sedang 30 0,68 Sedang
6 0,56 Sedang 31 0,72 Mudah
7 0,68 Sedang 32 0,68 Sedang
8 0,68 Sedang 33 0,68 Sedang
9 0,60 Sedang 34 0,84 Mudah
10 0,60 Sedang 35 0,72 Mudah




75

11 0,80 Mudah 36 0,68 Sedang
12 0,68 Sedang 37 0,76 Mudah
13 0,40 Sedang 38 0,76 Mudah
14 0,68 Sedang 39 0,72 Mudah
15 0,64 Sedang 40 0,76 Mudah
16 0,68 Sedang 41 0,68 Sedang
17 0,68 Sedang 42 0,76 Mudah
18 0,80 Mudah 43 0,68 Sedang
19 0,76 Mudah 44 0,68 Sedang
20 0,76 Mudah 45 0,72 Mudah
21 0,68 Sedang 46 0,72 Mudah
22 0,68 Sedang 47 0,72 Mudah
23 0,72 Mudah 48 0,84 Mudah
24 0,72 Mudah 49 0,80 Mudah
25 0,64 Sedang 50 0,84 Mudah

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran terhadap 50 butir soal,
diketahui bahwa sebagian besar soal berada pada kategori sedang dan
mudah. Soal dengan kategori mudah menunjukkan bahwa peserta didik
relatif mampu menjawab dengan benar, sedangkan soal kategori sedang
sudah cukup proporsional dalam mengukur kemampuan. Tidak terdapat soal
dengan kategori sukar, sehingga secara umum instrumen tes tergolong cukup
baik, namun masih perlu penambahan soal yang lebih sulit agar tingkat
kesukaran menjadi lebih seimbang.

3. Hasil Uji Prasyarat
Teknik analisis data untuk uji prasyarat menggunakan uji normalitas dan
uji homogenitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi

normal atau tidak. Pengujian normalitas menggunakan aplikasi IBM SPSS
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Statistic. Dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas adalah sebagai
berikut:
1) Jika nilai sig > 0,05 maka data distribusi normal.
2) Jika nilai sig < 0,05 maka data distribusi tidak normal.
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Gambar 3.2 Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Y 123 25 200 963 25 470

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk
di peroleh nilai signifikasi sebesar 0,470. Karena nilai signifikasi lebih
besar dari 0,05 (0,470 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal. Dengan demikian, data penetian memenuhi asumsi

normalitas dan dapat dilanjutkan ke uji parametrik.

b. Uji Homogenitas

Setelah melakukan uji normalitas dilakukan ui homogenitas yang
bertujuan untuk mengetahui apakah seragam atau tidaknya. Variansi
sampel yang diambil dari populasi yang sama. Dasar pengambilan
keputusan apabila sig > 0,05 maka data homogen dan jika sig < 0,05 maka

data tidak homogen. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut:
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Gambar 3.3 Hasil Uji Homogenitas

Tests of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df1 df2 Sig.®
kemampuan berpikir kritis  Based on Mean 1.883 1 48 176
Based on Median 1.229 1 48 .273
Based on Median and with 1.229 1 33.201 .276
adjusted df
Based on trimmed mean 1.667 1 48 .203

a. Confidence Interval: 0%

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan uji Levene
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,176. Karena nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 (0,176 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variansi data
kedua kelompok adalah homogen. Dengan demikian, data memenuhi
asumsi homogenitas dan dapat dilanjutkan ke uji hipotesis menggunakan
uji t.

4. Hasil Uji Hipotesis
Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas dan memenuhi uji
prasyarat. Maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis yaitu untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh media pembelajaran berbasis masalah terdapat
kemampuan berpikir kritis siswa.

a. Uji-t Berpasangan (Paired Samples T-test)
Uji-t berpasangan adalah metode yang digunakan dalam pengujian
hipotesis dimana data yang digunakan tidak bebas (berpasangan). Paired

Sample T-test digunakan untuk mengkaji keefektifan perlakuan, yang
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ditandai dengan adanya perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan.

Dasar pengambilan keputusan untuk uji dengan Paired Sample T-test
adalah apabila nilai thitung > ttaber pada taraf signifikan 5% dan nilai sig. <
0,05, maka terdapat peningkatan motivasi belajar siswa sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan dan apabila nilai thiung < traner pada taraf
signifikan 5% dan nilai sig. > 0,05, maka tidak terdapat peningkatan
motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.

Hasil uji hipotesis dengan uji-t Paired Sample T-test, dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

1) Uji-t berpasangan Pretest dan posttest kelas eksperimen

Gambar 3.4 Hasil Uji-t Kelas Eksperimen

Paired Samples Test
Paired Difierences Sionifcance
§4% Confidence Intenval of the
Difference
Mean St Deafion St EmorMean — Lower Upper { df One-Sidedp Two-Sidedp

Pairt  pretest- kelompok 26,960 1230 26 -30.5% Q034 1558 U <01 <01

Berdasarkan hasil uji Paired Sample T-test diperoleh nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar < 0,001. Karena nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 (< 0,001 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest

pada kelas eksperimen. Nilai rata-rata selisih sebesar -25,960
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menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar setelah
diberikan perlakuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
perlakuan yang diberikan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir

kritis siswa.

2) Uji-t berpasangan Pretest dan posttest kelas kontrol

Gambar 3.5 Hasil Uji-t Kelas Kontrol

Paired Samples Test
Paired Diferences Sianfcance
6% Confidence Interval ofthe
Difierence
Mean St Deviafion St EmorMean —— Lower Upper f df One-Sidedp Two-Sidedp

Pair! pretest-kelompok 23833 11,506 2365 28726 48341 0078 4 sl <01

Berdasarkan hasil uji peered sample t-test pada kelas kontrol
diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar < 0,001. Karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (< 0,001 < 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest pada kelas kontrol. Nilai rata-rata selisih sebesar -
23,833 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa.
Namun, peningkatan tersebut tidak sebesar pada kelas eksperimen.

b. Uji Independent Sample T-test
Pengujian hipotesis menggunakan uji-t yaitu Independent Sample T-
test terdapat post-test kelas eksperimen dan post-test kelas control.

Perumusan hipotesis adalah sebagai berikut:
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Jika nilai thitung > ttabel, maka Ho ada di daerah penolakan, berarti Ha diterima
artinya terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis
masalah terdapat kemampuan berpikir Kritis.

Jika nilai thitung < ttabel, maka Ho ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak
artinya tidak terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis
masalah terdapat kemampuan berpikir Kritis.

Hasil uji Independent Sample T-test dapat kita lihat dalam tabel berikut:

Gambar 3.6 Hasil Uji Independent Sample T-test

Independent Samples Test
Hestfor Equality of Means
95% Confidence Interval of the

Significance Mean Std. Enmor Difference
t df  One-Sidedp TwoSidedp  Diffrence  Difference Lower Upper
nilai Equalvariances assumed 210 48 019 039 -0.960 4.692 -19.304 - 526
Equal variances not 2123 29829 0 04 -0.960 4692 -19.545 =375

assumed

Berdasarkan hasil uji independen sample t-test diperoleh nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,039. Karena nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05 (0,039 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai
rata-rata perbedaan sebesar -9,960 menunjukkan bahwa hasil belajar pada
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dengan
demikian, perlakuan yang diberikan berpengaruh secara signifikan

terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa terdapat
pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran berbasis masalah (Problem
Based Learning ) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dibuktikan
melalui hasil uji Independent Sample T-test dengan nilai signifikansi sebesar 0,039
< 0,05, yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Selain itu, peningkatan nilai pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indah
Indria Sari dkk. (2023) yang menyatakan bahwa penerapan model PBL
memberikan dampak signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam
penelitian tersebut dijelaskan bahwa siswa yang menggunakan PBL lebih mampu
menganalisis masalah, mengemukakan argumen, dan menarik kesimpulan secara
logis. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian ini, di mana siswa pada kelas
eksperimen menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis yang lebih baik
dibandingkan kelas kontrol, yang terlihat dari peningkatan nilai posttest dan hasil
uji statistik.

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Sri Wahyuni
Siagian dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa model PBL dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dengan rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian ini, di mana nilai

rata-rata kelas eksperimen juga lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, dengan
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selisih rata-rata sebesar 9,960. Kesamaan ini menunjukkan bahwa model PBL
tidak hanya meningkatkan hasil belajar tetapi juga berdampak pada kemampuan
berpikir kritis siswa.

Penelitian ini juga relevan dengan penelitian Innestasia Hastawan dkk.
(2023) yang menunjukkan bahwa penerapan PBL mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian ini yang
menunjukkan rendahnya peningkatan kemampuan berpikir Kkritis setelah
perlakuan, meskipun peningkatan tersebut belum merata pada seluruh siswa. Hal
ini terlihat dari masih adanya beberapa siswa yang memperoleh nilai rendah, yang
menunjukkan adanya variasi kemampuan individu dalam memahami
pembelajaran.

Selain itu, hasil penelitian ini juga diperkuat oleh studi literatur Lukmanul
Hakim dkk. (2025) yang menyimpulkan bahwa model PBL secara konsisten
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di berbagai jenjang
pendidikan. Dalam penelitian ini, peningkatan tersebut terlihat dari hasil uji Paired
Sample T-test yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara pretest dan
posttest pada kelas eksperimen dengan nilai signifikansi < 0,001. Hal ini
membuktikan bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu mengubah pola
belajar siswa menjadi lebih aktif dan analitis.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Sarmila dkk.
(2025) yang menyatakan bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan pembelajaran konvensional. Hal
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ini sesuai dengan temuan dalam penelitian ini, di mana kelas eksperimen yang
menggunakan model PBL memperoleh hasil yang lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Peningkatan ini terjadi karena siswa lebih aktif dalam menganalisis
permasalahan, berdiskusi, dan mencari solusi secara mandiri.

Penelitian ini memiliki kelebihan, yaitu penggunaan desain eksperimen
dengan dua kelompok (kelas eksperimen dan kontrol) sehingga hasil penelitian
dapat dibandingkan secara objektif. Selain itu, instrumen penelitian yang
digunakan telah melalui uji validitas dan reliabilitas, sehingga data yang diperoleh
dapat dipercaya. Namun demikian, penelitian ini juga memiliki keterbatasan, di
antaranya jumlah sampel yang relatif terbatas, waktu penelitian yang singkat, serta
adanya faktor lain seperti kemampuan awal siswa, keaktifan, dan motivasi belajar
yang belum sepenuhnya dapat dikendalikan.

Adapun keunggulan (distingsi) dari penelitian ini dibandingkan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya terletak pada konteks, pendekatan, serta hasil
analisis yang lebih spesifik. Pertama, penelitian ini dilaksanakan pada mata
pelajaran TIK di kelas VII1 SMP Negeri 1 Hiliran Gumanti, sehingga memberikan
kontribusi baru dalam penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada
bidang studi teknologi informasi yang masih relatif terbatas dibandingkan
penelitian sebelumnya yang umumnya berfokus pada mata pelajaran umum.
Kedua, penelitian ini tidak hanya mengukur hasil belajar, tetapi secara khusus
menekankan pada kemampuan berpikir kritis siswa melalui desain eksperimen

yang melibatkan kelas kontrol dan kelas eksperimen, sehingga memberikan
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gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas PBL. Ketiga, penelitian
ini menggunakan analisis statistik yang lengkap, meliputi uji validitas, reliabilitas,
uji prasyarat, serta uji hipotesis (Paired Sample T-test dan Independent Sample T-
test), sehingga hasil penelitian lebih teruji secara ilmiah. Selain itu, penelitian ini
juga menunjukkan bahwa meskipun terdapat peningkatan kemampuan berpikir
kritis, peningkatan tersebut belum merata pada seluruh siswa, yang menjadi
temuan penting dan jarang dibahas secara mendalam dalam penelitian
sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat hasil
penelitian terdahulu, tetapi juga memberikan kontribusi baru dalam memahami
implementasi model PBL secara lebih kontekstual dan realistis di lingkungan

sekolah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dari penelitian yang telah dilaksanakan, bisa
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran yang fokus pada masalah
(Problem Based Learning) memiliki dampak yang besar terhadap kemampuan
berpikir kritis para siswa. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji Independent Sample
T-test yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,039, yang lebih kecil dari
0,05, menandakan adanya perbedaan yang berarti antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Di sisi lain, hasil dari uji Paired Sample T-test juga
menampilkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas
eksperimen setelah mereka mendapatkan perlakuan tertentu. Dengan demikian,
dapat dinyatakan bahwa model PBL terbukti lebih efektif jika dibandingkan
dengan metode pembelajaran tradisional dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis para siswa.

Selain itu, berdasarkan evaluasi data dari instrumen penelitian, terungkap
bahwa sebagian besar pertanyaan yang diterapkan telah memenuhi standar
validitas, reliabilitas, memiliki kemampuan diferensiasi yang memadai, serta
tingkat kesulitan yang bervariasi dari mudah hingga sedang. Hal ini menunjukkan
bahwa alat yang digunakan dalam penelitian sudah memadai untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa. Secara keseluruhan, penggunaan model Problem

Based Learning tidak hanya dapat meningkatkan hasil belajar, tetapi juga
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mendorong siswa untuk lebih aktif, analitis, dan mampu menyelesaikan masalah
secara mandiri.
. Saran

Berdasarkan temuan yang telah diperoleh, peneliti memberikan beberapa
rekomendasi sebagai berikut. Bagi para pendidik, disarankan agar menerapkan
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada masalah (Problem Based Learning)
sebagai pilihan dalam pengajaran karena terbukti dapat meningkatkan kemampuan
analisis kritis siswa. Para guru juga diharapkan untuk mengatur waktu serta
kegiatan belajar dengan efisien agar seluruh peserta didik dapat terlibat secara
maksimal dalam proses belajar mengajar.

Untuk peneliti di masa depan, disarankan agar melakukan penelitian dengan
jumlah sampel yang lebih banyak dan durasi penelitian yang lebih lama sehingga
temuan dapat diaplikasikan lebih luas. Selain itu, peneliti yang akan datang juga
bisa mengeksplorasi variabel-variabel lain yang berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa, seperti dorongan untuk belajar, minat belajar,
serta faktor-faktor yang ada dalam lingkungan pembelajaran, sehingga hasil

penelitian dapat lebih menyeluruh .
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Lampiran 4 : Modul Ajar

MODUL AJAR BERDIFERENSIASI KURIKULUM MERDEKA

(FOKUS PRILAKU SUB INDIKATOR: KETERATURAN SUASANA KELAS)

Nama Sekolah : SMPN I Hiliran Gumanti

Mata Pelajaran . Informatika Kelas/Semester

Kelas / semester s VII/L

Fase :D

Elemen : Berpikir Komputasional

Materi Pokok : Konsep dan Langkah Berpikir Komputasional

Sub Materi . Menerapkan Langkah Berpikir Komputasional dalam
Pemecahan masalah

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

Metode Pembelajaran : Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning /
PBL)

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
8.1. Peserta didik mampu memahami konsep dasar dan prinsip berpikir

komputasional.

8.2. Peserta didik mampu mengidentifikasi 4 langkah utama berpikir

komputasional:
Dekomposisi, Pengenalan Pola, Abstraksi, dan Algoritma.

8.3. Peserta didik mampu menerapkan langkah-langkah berpikir komputasional

untuk
memecahkan masalah nyata sederhana secara sistematis.

8.4. Peserta didik mampu bekerja sama dan berpikir kritis dalam merancang solusi

masalah.

B. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
8.1.1. Melalui pemberian masalah kontekstrual, peserta didik dapat menjelaskan

definisi dan tujuan berpikir komputasional dengan tepat.

8.1.2. Melalui diskusi dan pengamatan Contoh masalah, peserta didik dapat

membedakan dan

menjelaskan fungsi dari tahapan: dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi,
dan algoritma.
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8.1.3. Melalui penyelesaian masalah nyata, peserta didik dapat menyusun langkah-
langkah  penyelesaian masalah menggunakan tahapan berpikir
komputasional secara urut dan logis.

8.1.4. Peserta didik dapat menyajikan hasil pemecahan masalah dan memberikan
tanggapan terhadap hasil kerja teman lain.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
e Beriman dan Bertagwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia (Berdoa)
e Bernalar kritis (menganalisis masalah, mencari solusi)
e Kreatif (merancang cara penyelesaian yang bervariasi)
e Gotong royong / kolaborasi (kerja sama dalam kelompok)
e Mandiri (berusaha mencari solusi dan bertanggung jawab)

D. MODEL, METODE, PENDEKATAN, DAN STRATEGI
PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran ~ : Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning / PBL)
Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok, tanya jawab, penugasan, presentasi
Pendekatan Pembelajaran: Saintifik (Mengamati, Menanya, Mengumpulkan
informasi, Menalar, Mengomunikasikan)
Strategi Pembelajaran : Pembelajaran Berdiferensiasi Berdasarkan Kesiapan
Belajar
e Kelompok Pemahaman Dasar: Masalah sederhana,
panduan langkah demi langkah lengkap
e Kelompok Pemahaman Menengah: Masalah agak
kompleks, panduan poin-poin utama
e Kelompok Pemahaman Lanjut: Masalah kompleks,
panduan terbuka/tantangan tambahan

E. MEDIA DAN BAHAN/ALAT PEMBELAJARAN
1. Media Pembelajaran

e Infografis / Gambar alur berpikir komputasional
e Video contoh penerapan berpikir komputasional dalam kehidupan sehari-
hari
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e Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berisi masalah berbeda tingkat
kesulitan
e Papan tulis / Kertas Karton / Kertas Plano

2. Alat Pembelajaran

e Laptop dan LCD Proyektor
e Papan tulis dan spidol
e Alat tulis peserta didik

F. SUMBER BELAJAR:
1. Buku Siswa :

Maresha Carolina Wijanto, dkk. 2021. Informatika. SMP/MTs Kelas VII
Semester 1 Kementrian

Pendidikan dan Kebudayaan. Jakarta: Puskur dan perbukuan ,
Balitbang, Kemendikbud

2. Buku Guru :

Maresha Carolina Wijanto, dkk. 2021. Informatika SMP/MTs Kelas VII
Semester 1 Kementrian

3. Sumber lain:

Artikel pendidikan, video pembelajaran, lingkungan sekitar sekolah/rumah.
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Lelg @ Waktu/P3/
Model Kooperatif Uraian Kegiatan Pembelajaran literasi/AC/
Kegiatan STAD HOTS
1 2 3 4
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Pendahulua|Fase 1:Orientasi Peserta
n Didik pada Masalah |1 Guru membuka dengan salam, berdoa10 Menit
bersama, dan mengecek kehadiran. ) )
. Guru membangun suasana kondusif] Literast
dan menjelaskan tujuan pembelajaran Komuni
serta manfaat materi dalam kehidupan kasi
sehari-hari. P3:
Pemberian Masalah: Guru Beriman
menyajikan sebuah masalah &
kontekstual, misal: "Bagaimana caral Berakhla
merencanakan jadwal piket kelas agar k
adil, efisien, dan semua tugas selesai
tepat waktu?" atau "Bagaimana|
langkah-langkah ~ membuat  jalur
antrean kantin agar tidak macet?"
. Guru mengajak peserta didik bertanya
dan menggali pengetahuan awal terkait
masalah tersebut.
Kegiatan Fase 2 : Peserta didik dibagi ke dalam 55 Menit
Inti Mengorganisasikan kelompok kecil (3—4 orang)
peserta didik untuk berdasarkan tingkat pemahaman ) iKoIaboras
i (Diferensiasi). .
helajar . Guru membagikan LKPD yang berisi |* Berpikir
masalah yang disesuaikan dengan Kritis
kemampuan masing-masing ) Eg_?_tg

. Guru menjelaskan tugas:

Berpikir Komputasional.

kelompok.

menyelesaikan masalah menggunakan
langkah

o Kelompok Dasar: Masalah
sederhana + panduan langkah rinci

o Kelompok Menengah: Masalah
rutin + panduan singkat

o Kelompok Lanjut: Masalah
kompleks + tantangan variasi solusi
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Fase.3 Membimbing
penyelidikan individu
maupun kelompok

1. Peserta didik berdiskusi dan

. Guru berkeliling memantau,

mengerjakan LKPD dengan tahapan:

e Dekomposisi: Memecah masalah
besar menjadi bagian-bagian kecil.

e Pengenalan Pola: Mencari
kemiripan atau pola masalah yang
pernah diselesaikan.

e Abstraksi: Mengambil informasi
penting saja, mengabaikan yang
tidak perlu.

e Algoritma: Menyusun urutan
langkah penyelesaian secara runtut.

memberikan bantuan (scaffolding)
pada kelompok yang kesulitan, dan
memotivasi kelompok yang sudah
lancar untuk mengembangkan ide lebih
jauh.

Fase.4
Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

. Setiap kelompok merangkum hasil

. Perwakilan kelompok

pemikiran dan solusi ke dalam bentuk
tulisan, bagan alur, atau peta konsep di
kertas plano.

mempresentasikan hasil kerja di depan
kelas.

Kelompok lain memberikan tanggapan,
pertanyaan, atau masukan. Guru
memfasilitasi diskusi agar berjalan
santun dan membangun.
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Penutup | Fase.5: Menganalisis | 1. Bersama-sama peserta didik dan guru[l5 Menit
dan mengevaluasi menarik kesimpulan mengenai konsep, _
proses pemecahan berpikir komputasional dan pentingnya| *  Refleksi
masalah langkah sistematis dalam memecahkan ® Evaluasi

masalah. Tanggung

2. Guru memberikan kuis singkat ataudawab
pertanyaan pemantapan materi.

3. Guru memberikan penghargaan/pujian
kepada kelompok yang aktif, kreatif,
dan kerja samanya baik.

4. Guru menyampaikan materi pertemuan
selanjutnya dan memberikan tugas
rumah sederhana.

Kegiatan ditutup dengan doa dan salam
H. ASESMEN
1. Asesmen Formatif
No Teknik Bentuk Waktu Pelaksanaan Keterangan
Instrumen
1 | Lisan/tanya| Wawancara Awal & selama Mengetahui
jawab / Pembelajaran pemahaman awal &
Pertanyaan
pematik perkembangan
2 | Pengamata | Lembar Selama Menilai kerjasama,
n observasi sikap | Pembelajaran kedisiplinan, tanggung
(P5) jawab

3 | Penugasan/

Lembar kerja

Saat kegiatan inti

Menilai kemampuan

produk peserta didik menerapkan konsep
(LKPD) materi
4 | Testulis | Kuis singkat Akhir Menilai pemahaman

pembelajaran konsep dasar




2. Asesmen Sumatif
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nyata sederhana

pembelajaran

No Teknik Bentuk Instrumen [Waktu Pelaksanaan Keterangan
1 Tes Tertulis| Pilihan ganda, Setelah pembelajaran Menilai
Isian, Uraian (Ulangan Harian) penguasaan
materi secara
keseluruhan.
2 Proyek Pemecahan masalah 1 minggu setelah Peserta didik

mencari masalah di
lingkungan dan
menyelesaikannya
dengan langkah
ber[ikir
komputasional.

KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN DAN TINDAK
LANJUT SESUAI DENGAN INTERVAL NILAI

No Interval Kriteria Tindak Lanjut
Nilai

1. 0-40 Belum Mencapai Ketuntasan Remedial di seluruh bagian

2. | 41-65 Belum Mencapai Ketuntasan Remedial di bagian
yang diperlukan

3. | 66-80 Sudah Mencapai Ketuntasan Tidak perlu remedial

4. | 81-100 Sudah Mencapai Ketuntasan Perlu pengayaan atau
tantangan lebih

1. Pembelajaran Remedial

Berdasarkan hasil analisis ulangan harian, peserta didik yang belum
mencapai TP diberi kegiatan pembelajaran remedial dalam bentuk;

a.

mencapai TP < 20%;

Bimbingan perorangan jika peserta didik yang belum

b. Belajar kelompok jika peserta didik yang belum mencapai TP antara
20% dan 50%; dan c. Pembelajaran ulang jika peserta didik yang belum
mencapai TP > 50%.

Pembelajaran Pengayaan
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Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai TP
diberi kegiatan pengayaan dalam bentuk penugasan untuk mempelajari dan
membahas soal-soal PAS/soal- soal yang menantang.

Mengetahui, Talang Babungo,12 Mei 2026
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
HERLINA.S.P.d,.MM MIFTAHUR RAHMI

NIP.197609222006042014 NIM:2522146
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Mengidentifikasi Mengenali inti Siswa diberikan permasalahan seperti 1,2,3,16,17,
Masalah masalah dan antrean data, manajemen file, atau 18,19,20
memecahkannya jadwal kegiatan.
menjadi bagian Siswa diharapkan mampu
kecil mengidentifikasi masalah utama dan
(Dekomposisi). membaginya secara sistematis.

Menganalisis Memilah Siswa disajikan data atau instruksi 4,5,6,21,22,
Informasi informasi penting | yang panjang dan membingungkan. 23,24,25
dan mengabaikan | Siswa mampu menyaring informasi

yang tidak mana yang benar-benar relevan untuk
penting menyelesaikan masalah.
(Abstraksi).
Mengevaluasi Menilai Siswa diberikan susunan pola angka, 7,8,9,26,27,
Bukti/ Argumen | kebenaran pola simbol, atau kode. Siswa dituntut 28,29,30
atau aturan logis mengevaluasi argumen atau pilihan
(Pengenalan pola mana yang terbukti valid dan
Pola). konsisten.
Memberikan Memilih alasan Siswa diberikan sebuah skenario 10,11,12,31,
Argumen / logis di balik jalannya suatu program / aturan 32,33,34,35,
Alasan susunan langkah langkah penugasan. Siswa harus 36,37,38,39,
instruksi memilih alasan/argumen ilmiah 40
(Algoritma). mengapa langkah tersebut harus
berurutan.
Pemecahan Menarik Siswa dituntut menyelesaikan teka- 13,14,15,41,
Masalah kesimpulan solusi teki logika komputasi terstruktur 42,43,44,45,
(Kesimpulan) dan hasil akhir untuk menghasilkan keputusan / 46,47,48,49,
secara sistematis. | kesimpulan akhir yang paling efektif. 50
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Lampiran 9 : Instrumen Soal

INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA SMP NEGERI

1 HILIRAN GUMANTI KELAS VIII

Mata Pelajaran Informatika (Berpikir Komputasional)

A. ldentitas Responden

agrwnE

Nama Siswa e e re e b
Jenis Kelamin > a. Laki-laki / b. Perempuan

Kelas e e re e b
Sekolah e e e
Umur D tahun

B. Petunjuk Pengerjaan Tes

1.
2.

3.

4.

Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang telah disediakan!
Bacalah setiap pernyataan atau kasus dengan cermat sebelum menentukan
jawaban!

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X)
pada huruf A, B, C, atau D pada lembar soal!

Kerjakanlah soal secara mandiri dan jujur!

C. Soal Tes Pilihan Ganda

a. Mengidentifikasi masalah

1. Siswa kelas VIII ditugaskan untuk membuat proyek program animasi sederhana
yang kompleks menggunakan komputer sekolah. Animasi tersebut harus memiliki
suara, gerakan karakter, latar belakang yang berubah, dan teks cerita. Langkah
berpikir kritis pertama untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah besar
tersebut menggunakan prinsip dekomposisi adalah...

E.

F.

G.

H.

Langsung menggambar latar belakang yang paling bagus tanpa memikirkan
suara.

Memecah proyek menjadi bagian-bagian kecil: menentukan cerita, mendesain
karakter, mengatur gerakan, baru menggabungkan suara.

Meminta bantuan teman sekelas untuk mengerjakan seluruh proyek animasi
dari awal sampai akhir.

Mencari aplikasi animasi instan di internet agar tugas cepat selesai tanpa perlu
repot berpikir.

2. Sebuah komputer di laboratorium sekolah tiba-tiba tidak bisa terhubung ke
jaringan internet lokal. Guru meminta ketua kelas untuk memeriksa masalah
tersebut sebelum memanggil teknisi. Identifikasi pemecahan masalah terkecil yang
harus diperiksa pertama kali secara logis adalah...

A. Membongkar selurunh komponen CPU untuk melihat apakah ada kabel yang

terbakar.
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B. Langsung membeli kabel LAN baru ke toko komputer terdekat.

C. Memeriksa apakah kabel jaringan sudah terpasang dengan benar pada port LAN
dan melihat status ikon jaringan di pojok kanan bawah layar.

D. Menginstal ulang sistem operasi komputer karena menduga ada serangan virus
sistem berskala besar.

Kamu ingin merapikan folder tugas sekolah di komputer yang isinya berantakan
bercampur antara file dokumen tugas (Word), presentasi (PPT), video praktik, dan
gambar tugas dari kelas VII hingga kelas VIII. Cara mengidentifikasi masalah
penataan file ini agar rapi secara sistematis adalah...

A. Mengelompokkan file dengan membuat folder utama berdasarkan tingkatan
kelas (Kelas V11 dan V11I), lalu di dalamnya dibuat sub-folder berdasarkan jenis
mata pelajaran atau tipe file.

B. Membiarkan semua file tetap berada di satu folder asalkan nama filenya diganti
menggunakan angka berurutan 1 sampai 100.

C. Menghapus semua file tugas kelas VI karena dianggap sudah tidak digunakan
lagi untuk masa depan.

D. Memindahkan semua jenis file dokumen ke dalam flashdisk tanpa perlu
membuat folder baru.

Menganalisis Informasi

Andi ingin mencari rute terpendek untuk mengirimkan data dari komputer A ke
komputer E melalui jaringan komputer yang melewati beberapa titik dengan
informasi jarak sebagai berikut: Rute A-B-E berjarak 15 meter, rute A-C-E
berjarak 10 meter, rute A-D-E berjarak 18 meter, dan jenis kabel yang digunakan
berwarna biru tua tebal. Jika menggunakan prinsip abstraksi, informasi mana yang
tidak penting dan harus diabaikan untuk menyelesaikan masalah rute terpendek
tersebut?

A. Informasi jarak rute A-B-E sepanjang 15 meter.

B. Titik-titik komputer yang dilewati (B, C, D).

C. Informasi mengenai warna dan ketebalan kabel yang digunakan.

D. Tujuan pengiriman data yaitu menuju komputer E.

Perhatikan pernyataan berikut:

(1) Komputer membutuhkan arus listrik untuk menyala.

(2) Mouse berwarna hitam lebih cepat merespons dibanding mouse berwarna putih.

(3) Sistem operasi berfungsi mengelola perangkat keras dan lunak.

(4) Casing CPU yang memiliki lampu RGB membuat komputasi matematika
menjadi lebih akurat.

Hasil analisis informasi yang berupa fakta valid dan penting dalam ilmu komputer
ditunjukkan oleh nomor...

A. (1) dan (2)

B. (1) dan (3)
C. (2)dan (4)
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D. (3)dan (4)
Diberikan sebuah teks instruksi pemrograman: "Gajah bergerak maju 3 langkah
jika lampu hijau menyala, tetapi jika lampu merah menyala gajah harus mundur 2
langkah. Gajah memakai topi berwarna kuning dan membawa tas hitam." Jika
fokus kita adalah menganalisis pergerakan gajah berdasarkan kondisi lampu,
analisis abstraksi yang tepat terhadap informasi atribut gajah adalah...
A. Warna topi gajah sangat penting untuk menentukan kecepatan gajah saat
mundur.
B. Tas hitam yang dibawa gajah memengaruhi jumlah langkah maju gajah.
C. Kondisi lampu tidak ada hubungannya dengan aturan pergerakan maju
mundurnya gajah.
D. Informasi tentang topi kuning dan tas hitam tidak relevan dan dapat diabaikan
dalam aturan pergerakan gajah.
Mengevaluasi Bukti / Argumen
Rian mengamati pola password yang dibuat oleh sistem keamanan komputer
sekolah sebagai berikut:
User : S1swA 01
User : S1swA 02
User : S1swA 03

Seorang siswa baru berargumen bahwa pola untuk User 4 pasti adalah S1swA _04.
Evaluasi yang tepat terhadap argumen siswa baru tersebut adalah...

A. Benar, karena huruf 'i' kecil lebih mudah diketik daripada angka '1".

B. Salah, karena pola sebelumnya secara konsisten mengganti huruf 'i' dengan
angka '1' dan menggunakan huruf besar di awal serta akhir kata sebelum tanda
garis bawah (underscore). Pola yang benar adalah S1swA _04.

C. Benar, karena sistem keamanan komputer selalu mengubah polanya secara acak
tanpa aturan yang jelas.

D. Salah, karena seharusnya setelah angka 03 langsung meloncat ke angka 10
tanpa mengikuti urutan nomor.

. Perhatikan urutan bilangan biner (pola data komputer) berikut:

1,2,4,8,16, ...

Andi berargumen bahwa bilangan selanjutnya setelah angka 16 adalah 20 karena
polanya selalu ditambah bilangan genap. Bagaimana kamu mengevaluasi
kebenaran argumen Andi?

A. Argumen Andi salah, pola tersebut bukan penjumlahan, melainkan perkalian
dua (dikali 2) dari bilangan sebelumnya. Jadi, bilangan selanjutnya adalah 32.

B. Argumen Andi benar, karena 16 ditambah 4 adalah 20, dan 4 adalah bilangan
genap.

C. Argumen Andi salah, karena urutan data komputer harus selalu diakhiri dengan
angka ganjil seperti 25.
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D. Argumen Andi benar, karena komputer hanya mengenali kelipatan angka 10
dalam sistem operasinya.

9. Dalam mendeteksi pesan email penipuan (spam), sistem komputer mengenali pola
kata kunci seperti: "Selamat Anda Menang", "Hadiah Gratis", dan "Klik Link Ini".
Sebuah email masuk dengan subjek: "Pemberitahuan Tugas TIK Kelas VIII SMP".
Riko mengklaim email tersebut pasti spam. Evaluasi yang tepat terhadap klaim
Riko berdasarkan bukti pola di atas adalah...

A. Klaim Riko benar, karena semua email dari sekolah dikategorikan sebagai
gangguan jaringan.

B. Klaim Riko benar, karena kata "Tugas" memiliki pola yang sama berbahaya
dengan kata "Hadiah".

C. Klaim Riko salah, karena subjek email tersebut tidak mengandung pola kata
kunci penipuan/hadiah, melainkan pola informasi akademik resmi.

D. Klaim Riko tidak bisa dievaluasi sebelum ia membuka isi lampiran email
tersebut.

d. Memberikan Argumen / Alasan

10. Perhatikan urutan langkah (algoritma) menyalakan komputer berikut:

(1) Hubungkan kabel daya ke colokan listrik.

(2) Tekan tombol power pada CPU.

(3) Nyalakan layar monitor.

(4) Tunggu proses booting selesai hingga muncul layar desktop.

Alasan/argumen logis mengapa langkah-langkah di atas harus berurutan
(sistematis) adalah...

A. Jika monitor dinyalakan duluan tanpa menghubungkan kabel daya, monitor
akan meledak.

B. Urutan tersebut dibuat hanya agar siswa terlihat rapi saat praktik di
laboratorium komputer.

C. Komputer adalah sistem logis yang membutuhkan daya listrik terlebih dahulu
(1) sebelum komponen pemrosesan (2) dan keluaran (3) dapat bekerja
menampilkan sistem (4).

D. Urutan tersebut bebas diubah dari langkah nomor (4) ke nomor (1) tanpa
memengaruhi fungsi komputer.

11. Dalam membuat algoritma flowchart untuk menentukan apakah sebuah bilangan
adalah genap atau ganjil, langkah utamanya adalah membagi bilangan tersebut
dengan angka 2. Alasan teknis yang paling kuat untuk mendukung langkah
pembagian dengan angka 2 tersebut adalah...

A. Angka 2 adalah satu-satunya angka yang dikenali oleh program komputer
matematika.

B. Secara hukum matematika dan logika komputasi, bilangan yang habis dibagi 2
(sisa bagi = 0) adalah bilangan genap, jika tidak maka ganijil.
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Pembagian dengan angka 2 bertujuan agar ukuran file program menjadi lebih
kecil saat disimpan.
Angka 2 merupakan simbol dari komputasi berpikir kritis tingkat tinggi.

12. Saat menulis instruksi jalannya robot pembersih lantai, algoritma yang dibuat
berbunyi: "JALAN MAJU sampai menabrak dinding, lalu BELOK KANAN".
Seseorang menyarankan untuk menghapus kata "sampai menabrak dinding".
Argumen terbaik untuk menolak saran orang tersebut (tetap mempertahankan kata
tersebut) adalah...

A.
B.

C.
D.

Jika kata itu dihapus, robot akan berjalan lebih cepat dari biasanya.

Jika kata itu dihapus, robot tidak tahu kapan harus berhenti berjalan maju
sehingga akan terus menabrak dinding tanpa henti (terjadi error atau looping).
Robot akan otomatis meledak jika menabrak dinding laboratorium sekolah.
Menghapus kata tersebut akan membuat baterai robot menjadi boros dan cepat
habis.

e. Pemecahan masalah (Menarik kesimpulan)

13. Ada 3 kotak penyimpanan file digital: Kotak X, Kotak Y, Kotak Z. Kotak X berisi
dokumen teks, Kotak Y berisi video pembelajaran, dan Kotak Z kosong. Kamu
ingin menukar isi Kotak X ke Kotak Y, dan isi Kotak Y ke Kotak X tanpa
mencampurkan isinya. Rangkaian solusi pemecahan masalah (kesimpulan
langkah) yang paling tepat adalah...

A.

B.

C.

D.

Pindahkan isi kotak X ke kotak Z kemudian pindahkan isi kotak Y ke kotak X
lalu pindahkan isi kotak Z ke kotak Y.

Langsung gabungkan isi kotak X dan kotak Y ke dalam kotak Z secara
bersamaan.

Pindahkan isi kotak Y ke kotak X terlebih dahulu baru memindahkan isi kotak
X ke Kotak Z.

Kotak Z tidak perlu digunakan, cukup hapus salah satu isi kotak agar kotak yang
lain bisa ditukar.

14. Sistem komputer pencarian data perpustakaan sekolah mendeteksi data buku
matematika berada pada urutan rak berdasarkan nomor kode: 101, 103, 105, 107.
Jika Riko ingin memasukkan buku matematika baru bermutu tinggi dengan kode
106, kesimpulan posisi peletakan buku yang paling tepat sesuai urutan berpikir
komputasional adalah...

A.

B.

C.

D.

Buku diletakkan di paling depan sebelum kode 101 agar mudah diambil
pengunjung.

Buku diletakkan di tumpukan paling akhir setelah kode 107 tanpa melihat
urutan nomor kode.

Buku disisipkan diantara rak berkode 105 dan 107 agar keteraturan pola
nomor kode tetap terjaga secara berurutan.

Buku berkode 106 tidak boleh dimasukkan karena rak perpustakaan hanya
menerima kode bilangan ganjil.

15. Sebuah sistem keamanan gerbang sekolah otomatis menggunakan kartu RFID
bekerja dengan aturan logika: "Gerbang TERBUKA JIKA Kkartu ditempelkan
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DAN siswa memakai atribut seragam lengkap”. Hari ini, Budi menempelkan
kartunya tetapi gerbang tetap TERTUTUP. Kesimpulan pemecahan masalah yang

pa
A.

O Ow

16. Di

ling tepat berdasarkan logika komputasi di atas adalah...
Kartu RFID milik Budi dipastikan rusak total dan harus segera dibuang ke
tempat sampah.
Mesin gerbang otomatis sekolah sedang kehabisan daya listrik utama.
Sistem keamanan salah mendeteksi wajah Budi sebagai wajah orang lain.
Budi tidak memenuhi kondisi kedua, yaitu kemungkinan besar ia tidak
memakai atribut seragam lengkap saat menempelkan kartu.
labor komputer, siswa diminta membuat aplikasi jadwal pelajaran digital.

Namun saat dikerjakan, jadwal sering tertukar antara hari dan mata pelajaran.
Setelah diamati, ternyata data dimasukkan tanpa struktur yang jelas.
Langkah dekomposisi yang paling tepat untuk mengidentifikasi masalah tersebut
adalah..

A.
B.

C.
D.

17.

18.

19.

Langsung memperbaiki tampilan aplikasi

Memecah masalah menjadi: struktur data jadwal, input data, dan tampilan
output

Mengganti komputer yang digunakan

Menghapus seluruh program

Sebuah kelas menggunakan Google Drive untuk menyimpan tugas. Banyak
file hilang atau sulit ditemukan karena penamaan file tidak teratur.
Langkah awal mengidentifikasi masalah adalah...

A. Menghapus semua file lama

B. Memeriksa struktur folder dan pola penamaan file

C. Mengganti akun Google

D. Mengunduh semua file ke laptop pribadi

Dalam pembuatan game edukasi, karakter tidak bergerak sesuai perintah.
Setelah dicek, ternyata perintah gerak tercampur dengan kode suara.
Cara mengidentifikasi masalah dengan dekomposisi adalah...

Fokus pada suara saja

Memisahkan fungsi gerak dan suara dalam kode
Menghapus karakter

Mengganti aplikasi

COow>

Sistem absensi digital sering mencatat siswa hadir sebagai tidak hadir. Setelah
dianalisis, terdapat kesalahan pada input data dan waktu.

Langkah identifikasi masalah yang tepat adalah...

A. Mengganti sistem baru

B. Membagi masalah menjadi input data, waktu sistem, dan proses pencatatan
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C. Menghapus data siswa
D. Menonaktifkan sistem

20. Siswa membuat website, tetapi menu tidak bisa diklik. Setelah diperiksa, file
HTML tidak terhubung dengan CSS dan JavaScript.
Langkah dekomposisi yang tepat adalah...
A. Mengubah warna website
B. Memeriksa struktur file, link antar file, dan script
C. Menghapus website
D. Mengganti browser

b. Menganalisis Informasi (No 21-25) — HOTS
21. Seorang siswa menerima data berikut saat ingin memperbaiki jaringan:

Kecepatan jaringan lambat

Warna kabel biru

Banyak pengguna terhubung

Panjang kabel 10 meter

Informasi yang paling relevan untuk dianalisis adalah...
A. Warna kabel

B. Banyak pengguna dan kecepatan jaringan

C. Panjang kabel saja

D. Semua sama penting

22. Dalam instruksi coding:
“Jika tombol hijau ditekan maka lampu menyala 5 detik. Tombol berwarna
hijau berbentuk bulat dan berukuran kecil.”
Informasi yang relevan adalah...
A. Bentuk tombol
B. Ukuran tombol
C. Kondisi tombol ditekan dan durasi lampu
D. Warna tombol saja

23. Data siswa: nama, nilai, alamat, warna tas, nomor HP.
Jika tujuan menentukan siswa berprestasi, maka analisis yang tepat adalah...
A. Fokus pada warna tas
B. Fokus pada nilai
C. Fokus pada alamat
D. Fokus pada nomor HP



24.

25.
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Instruksi robot:

“Maju 10 langkah jika sensor mendeteksi cahaya. Robot berwarna merah dan
memiliki roda besar.”

Informasi yang tidak relevan adalah...

A. Sensor cahaya

B. Jumlah langkah

C. Warna robot dan ukuran roda

D. Arah gerak

Dalam sistem login terdapat data: username, password, warna tema aplikasi,
dan ukuran font.

Untuk analisis keamanan, yang penting adalah...

A. Username dan password

B. Warna tema

C. Ukuran font

D. Semua sama penting

c. Mengevaluasi Bukti / Argumen (No 26-30) — HOTS

26.

27.

28.

Pola akses WiFi sekolah menunjukkan:

Userl login, User2_login, User3_login

Seorang siswa menyimpulkan berikutnya User5_login.
Evaluasi yang tepat adalah...

A. Benar karena bebas

B. Salah karena urutan seharusnya User4_login

C. Benar karena acak

D. Salah karena harus huruf

Data penggunaan CPU: 10%, 20%, 40%, 80%

Siswa menyimpulkan berikutnya 100% karena batas maksimal.
Evaluasi yang tepat adalah...

A. Benar

B. Salah karena pola x2 seharusnya 160%

C. Benar karena logis

D. Salah karena harus 120%

Pola file: tugasl.doc, tugas2.doc, tugas3.doc
Siswa menyimpulkan berikutnya tugas5.doc
Evaluasi...

A. Benar

B. Salah karena seharusnya tugas4.doc



29.

30.
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C. Benar karena bebas

D. Salah karena harus PDF

Sistem keamanan mendeteksi kata “gratis”, “menang”, “hadiah”.
Email berjudul “Informasi Jadwal Ujian” dianggap spam.
Evaluasi...

A. Benar

B. Salah karena tidak sesuai pola spam

C. Benar karena semua email mencurigakan

D. Tidak bisa dinilai

Pola angka: 3, 6, 12, 24

Siswa menyimpulkan berikutnya 27
Evaluasi...

A. Benar

B. Salah karena pola x2 jadi 48

C. Benar karena tambah 3

D. Salah karena harus 30

d. Memberikan Argumen / Alasan (No 31-40) - HOTS

31.

32.

33.

34.

Dalam membuat program, input harus dimasukkan sebelum proses dijalankan.
Alasan yang tepat adalah...

A. Agar terlihat kompleks

B. Karena proses membutuhkan data awal

C. Agar cepat selesai

D. Tidak penting

Flowchart harus memiliki urutan jelas. Alasannya...
A. Agar panjang

B. Agar logika mudah dipahami

C. Agar sulit

D. Tidak berpengaruh

Program harus diuji sebelum digunakan. Alasannya...
A. Agar tidak error saat dijalankan

B. Agar terlihat bagus

C. Agar panjang

D. Tidak penting

Instruksi robot harus jelas dan detail. Alasannya...
A. Robot tidak bisa berpikir sendiri
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B. Agar cepat rusak
C. Agar lucu
D. Tidak penting

35. Data harus disimpan dalam database. Alasannya...
A. Agar terorganisir dan mudah diakses
B. Agar penuh
C. Agar lambat
D. Tidak penting

36. Login diperlukan sebelum akses sistem. Alasannya...
A. Keamanan data
B. Agar lama
C. Agar ribet
D. Tidak penting

37. Algoritma harus efisien. Alasannya...
A. Menghemat waktu dan sumber daya
B. Agar panjang
C. Agar sulit
D. Tidak penting

38. Program perlu debugging. Alasannya...
A. Menghilangkan kesalahan
B. Agar lama
C. Agar sulit
D. Tidak penting

39. Jaringan harus stabil. Alasannya...
A. Agar data lancar
B. Agar mahal
C. Agar lambat
D. Tidak penting

40. Struktur folder penting. Alasannya...
A. Agar mudah mencari file
B. Agar penuh
C. Agar sulit
D. Tidak penting

e. Pemecahan Masalah (No 41-50) - HOTS



41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

Untuk menukar data tanpa hilang, diperlukan...
A. Variabel sementara

B. Hapus data

C. Campur

D. Abaikan

Jika login gagal, langkah terbaik...
A. Reset password

B. Hapus akun

C. Abaikan

D. Ganti komputer

Data baru harus dimasukkan sesuai urutan. Kesimpulan...
A. Agar terstruktur

B. Agar acak

C. Agar penuh

D. Tidak penting

File salah tempat. Solusi...

A. Pindahkan ke folder benar
B. Hapus

C. Abaikan

D. Rename saja

Komputer hang. Solusi awal...
A. Restart

B. Buang

C. Pecahkan

D. Abaikan

Jaringan lambat. Solusi...
A. Cek koneksi

B. Matikan

C. Abaikan

D. Hapus data

Program error. Solusi...
A. Debugging

B. Hapus

C. Abaikan

D. Matikan

118
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48. File duplikat. Solusi...
A. Hapus salah satu
B. Tambah
C. Abaikan
D. Campur

49, Sistem tidak berjalan. Solusi...
A. Cek langkah program
B. Hapus
C. Abaikan
D. Matikan

50. Gerbang RFID tidak terbuka. Kesimpulan...
A. Syarat belum terpenuhi
B. Sistem rusak
C. Abaikan
D. Komputer mati
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Lampiran 11 : Data Rekap Setelah Penelitian

1. Kelas Eksperimen

37 Hasil Penelitian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
32 |Sekolah : SMP M.1 Hiliran Guamanti
33 |Kelas S WIIL2

0 | Jenis Kelas - Eksperimen
41
42 | No NAMA Jenis Kelamin| Pretest |Posttest
43 1 ALIF PRATAMA PUTEA |L 31 T2
44 2 ALIFA RAHMNI L 46 %)
45 3 |AQILAA MNMAYEHA PUTERIEP 63 70
46 4 |ARYA PUTEA L 37 T4
47 5 EGI WILASWA L 37 16
48 & FAHFIFAMADHAN L 40 T4
49 I 7 |ILHAMEHAIR A FASMI L 40 Ift-l-.
50 g JULLA SUSANTI P 43 62
51 g EIFRANA APRILIA P 37 T0
52 10 | MIFTAHUL ANISA P 51 58
53 11 |MUHANDIAD ATLFIN ARSIL 54 62
54 12 [MUHANMMAD HAEBIBULLAL 43 62
55 13 [MUHAMNDMAD EAFFI L 37 T2
56 14 ([MUHANMMAD SYAHEUL WL 51 76
57 15 FAHMNMATDAVA L 34 63
53 16 | FATHANMAULANA L 43 64
55 17 | EANO ATFIAN L 3 %)
&0 12 |(EEFAL OETA SYAHPUTE4L 40 63
&1 13 |RINDULUTFLA EAMADANE 3 od
62 20 [ROMI ADHITYAPUTEA |L 40 %]
53 21 |SALSA ISLAMNI P 40 30
4 22 |SINTA YULIA P 659 T4
65 23 |SFIFAHMNA P 40 76
BE 24 | VAREFA RAMNADHAN L 34 68
&7 25 |ZAEY HAEKIMI L 46 T6

(=L "
[=s R



122

Kelas Kontrol

Hasil Penehtian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

1
2 |Sekolah - SNP N1 Hiliran Ganmanti

3 Kelas - WL 1

4 |Jenis Kelas - Kontrol

[~

6

7 No NAMA Jenis Kelamin|Pretest |Posttest
a 1 ANIRATUL WAFA P 49 63
g 2 |AFIZ YULLA RAHEMNAN L 31 76
10 3 |DEMIERIANTO L 37 68
11 4 |DINI EAMNMAD DANI P 31 76
12 5 |DIVA AISYA PUTEI P 43 T4
13 & |ELVERA JUNITA P 40 62
14 7 |FAHRI ZULDA FIEFRI L 54 68
15 g |FAIRUL ASWAD L 51 58
16 g (FAUZAN AFIMA L 3 T0
17 10 |[HIDAYATFAUAL L 23 70
12| 11 |KEVIN EAMNADEHAN L 37 62
15 12 (M AFIS ARRASYID L 46 62
20 13 (WLALDD L 34 36
1 14 |MIFTAHUL FAUZIAH P 37 54
22 15  ([WMUHANMMAD ATFARIZI 031 37 72
23 16 |[MUHAMNMMAD GIVAN L 40 68
4 | 17 |MUHAMMAD HIDAYAT (L 3 66
25 18 [AWUTIA AT HUSMA P 31 48
26 1z (NADIF CANDEA KESYA L 40 76
7 20 |NURMAIZA P 57 63
28| 21 |RADIAH NATWA LIENDERI (P 49 70
25 22 [SARTATUL USTHA P 40 76
30| 23 |SILVIOETAVIA P 77 62
3 24 |TAUFTQUL HAEN L 40 60
32 25 |WIDIA ASTUTI P 51 70
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1. Dokumentasi Kelas Eksperimen
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2. Dokumentasi Kelas Kontrol




